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Abstract

The low achievement of students and the lack ofatmn, methods of learning and discipline in
the students' learning of mathematics is a chakefy mathematics lecturers to continue to think
creatively in order to teach the material to stutdeim accordance with the standards of the curricul
and the learning process takes place by directplving students in full in terms of the learnin@gess
that takes place can be run with fun. The low agdieent of students was indirectly caused by thedéc
students' motivation and discipline itself. Leamimethods implemented by the faculty also afféets t
achievement of students majoring in chemical ergging. The learning method is a technique appligd b
teachers in the learning process, because the iegrprocess is a process of knowledge transfer from
faculty as a lecturer to the students as learnand for that there must be a special technique to be
effective and well targeted. If the teaching mesh@dnployed by teachers precisely, the maximum
learning outcomes clear and satisfactory.
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Pendahuluan

Proses pendidikan merupakan suatu sistem yangitedati input, proses dan output.
Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakévitas belajar, proses merupakan
kegiatan dari belajar mengajar sedangkan outputupag&an hasil dari proses yang
dilaksanakan. Dari pelaksanaan proses pendidikeseltet diharapkan dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdayg gang tinggi untuk menghadapi
persaingan di era globalisasi dewasa ini. Salah sajas pokok perguruan tinggi adalah
menyiapkan mahasiswa agar dapat mencapai perkeariay®y secara optimal. Seorang
mahasiswa dikatakan telah mencapai perkembangaecgaa optimal apabila mahasiswa dapat
memperoleh pendidikan dan prestasi belajar yangaseengan bakat, kemampuan dan minat
yang dimiliki. Dalam lembaga pendidikan, prestasiafar merupakan indikator yang penting
untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengalkan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa
tinggi rendahnya prestasi mahasiswa banyak dipahpareh faktor-faktor lain disamping
proses pengajaran itu sendiri. (Arikunto, 1990:Rjestasi belajar mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh motivasi dan metode pembelajatatapi juga dipengaruhi oleh disiplin
belajar. Motivasi adalah daya upaya yang mendosasgorang untuk melakukan sesuatu atau
daya penggerak dari subjek untuk melakukan suatouptgan dalam suatu tujuan. (Sardiman,
2000:71).

Berdasarkan persentase rata-rata nilai matentafkak jurusan teknik kimia mengalami
penurunan pada masing-masing kelas dari nilai A28%), B (68,7%) dan C (17,2%) tahun
akademik 2009/2010 menjadi nilai A (10,1%), B (5@ dan C (35,6%) tahun akademik
2010/2011. Data ini diambil pada proses evaludsirdemester satu pada jurusan teknik kimia.
Penurunan prestasi belajar mahasiswa di jurusaniktekimia kuhususnya mata kuliah
matematika teknik disebabkan oleh kurangnya matidas disiplin belajar mahasiswa itu
sendiri serta kurangnya pemahaman mahasiswa datdodenpembelajaran yang efektif dalam
belajar. Mahasiswa yang mempunyai motivasi yangt lakan diikuti dengan munculnya
disiplin diri yang tinggi dalam belajar matematiteknik, disiplin tersebut merupakan sesuatu
yang berkenaan dengan pengendalian diri mahasievhadap bentuk-bentuk aturan yang
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berlaku di kampus. Motivasi dapat menetukan tindglexhasil atau gagalnya kegiatan belajar
mahasiswa, pembelajaran yang bermotivasi pada dtakik adalah pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip-prinsip belajar, karena motivasi jadirsalah satu faktor yang turut menentukan
pembelajaran yang efektif.

Pada proses pembelajaran sehari-hari, terlihat ®akingkat kedisiplinan belajar
matematika teknik mahasiswa di jurusan teknik kimisih rendah. Ini bisa terlihat dari hasil
latihan, ujian mid dan semeter dan beberapa datgudasan tentang kedisiplinan mahasiswa,
ada beberapa mahasiswa yang tidak mentaati tati®d t®perti datang terlambat, tidak
mengerjakan tugas, belajar jika akan menghadapiatas semesteran dan dapat berpengaruh
pada prestasi yang kurang dari hasil yang diharaplea motivasi belajarnya dapat diketahui
dari hasil belajar, ada beberapa mahasiswa kursiglinl dalam mengerjakan tugas dirumah
yang diberikan dan tidak memperhatikan dosen waldnjelaskan serta sering tidak mencatat
dan memahami materi yang diberikan sehingga dirmaaih kurang mendukung terhadap
pencapaian prestasi belajar mahasiswa. Pembeldjdatematika teknik menjadi salah satu
mata kuliah yang menjadi ukuran standar atau talltkir dalam menentukan tingkat
kemampuan mahasiswa belajar di jurusan teknik kiRhiasusnya semester satu, karena
matematika teknik adalah salah satu prasyarat umaka kuliah matematika terapan di
semester dua.

Rendahnya prestasi belajar mahasiswa itu secdek tiangsung, disebabkan oleh
kurangnya motivasi dan disiplin belajar mahasistva sendiri. Metode pembelajaran yang
diterapkan oleh dosen juga berpengaruh terhadegiagrebelajar mahasiswa jurusan teknik
kimia. Metode pembelajaran adalah teknik yang djtkan oleh dosen dalam proses
pembelajaran, karena proses pembelajaran merugmkaas transfer ilmu dari dosen sebagai
tenaga pengajar ke mahasiswa sebagai pesertadéidiluntuk hal tersebut harus ada teknik
khusus agar efektif. Jika metode pembelajaran yhiggapkan oleh dosen tepat, maka hasil
pembelajaran jelas maksimal dan memuaskan. Meiedwelajaran yang banyak diterapkan
dalam proses pembelajaran matematika teknik disamuteknik kimia adalah metode
menjelaskan, metode diskusi, metode tanya jawab mEmecahan masalah dan metode
penugasan. Metode pembelajaran matematika tekmily garing digunakan dosen sebagian
besar berbentuk tanya jawab dan pemecahan maddala. saat mengikuti kuliah, karena
kurangnya motivasi dalam diri mahasiswa itu sendirahasiswa sebatas memahami sambil
membuat catatan. Dosen menjadi pusat peran dalacajp&ian hasil pembelajaran dan seakan-
akan menjadi satu-satunya sumber ilmu. Pola pefalbaladosen aktif dengan mahasiswa pasif
mempunyai efektifitas pembelajaran yang rendahnddalajar matematika teknik di teknik
kimia. Pembelajaran yang diterapkan saat ini bedogada pemahaman materi, mahasiswa
tidak memiliki gambaran penerapan materi pada ilpamerapan bidang masing-masing.
Metode pembelajaran saat ini belum dapat mengasmahrkpuan analisis mahasiswa, kepekaan
terhadap permasalahan, melatih pemecahan dan psapel masalah serta kemampuan
mengevaluasi permasalahan.

Dalam pembelajaran matematika teknik di JurusannikeKimia Politeknik Negeri
Sriwijaya, dalam hal memecahkan masalah, banyalasmlia yang tidak dapat memecahkan
dan menyelesaikannya. Umumnya mereka lemah dalamgusen strategi pemecahan masalah.
Begitu pula dalam hal penyelesaian tugas dan tgesil, jawaban mahasiswa cenderung seperti
apa yang dicontohkan oleh dosen atau seperti apg dipaparkan pada buku ajar. Jika soal
ujian yang diberikan sedikit berbeda dari yangatign atau dicontohkan di kelas, kebanyakan
mahasiswa tidak dapat menjawab pertanyaan yangkdiaj Untuk tugas atau kasus yang
diberikan dan perlu jawab secara berkelompok, dehkgmungkinan jawaban yang beragam,
jawaban yang mereka berikan kurang bervariasi ajka&aban kelompok yang satu dengan
kelompok yang lain cenderung serupa. Mereka tidakghasilkan suatu penyelesaian yang
baru, melainkan meniru apa yang sudah ada. Deraaridin, motivasi mahasiswa untuk maju
dan lebih berkembang dalam berpikir sangat rendah.

Mahasiswa juga lemah dalam menganalisis dan meikprelderbagai kemungkinan
solusi dari suatu permasalahan yang diajukan. Ketigreka diminta menjawab tugas atau soal
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yang berkategori analisis, sintesis, penjabaranedafuasi, sangat jarang jawaban mahasiswa
yang menganalisis masalah dari berbagai sisi yanggkin terjadi. Mereka seperti tidak
mempunyai kemampuan menganalisis dan memprediksil snasalah yang diberikan. Alasan
dari jawaban yang mereka berikan dan dikemukaldak tiampak, tidak dapat menyimpulkan
hasil yang diperoleh, tidak dapat menunjukkan pksgean secara jelas.

Motivasi dan disiplin belajar yang terdapat dalainh mhahasiswa menjadi faktor utama
untuk pencapaian prestasi belajar yang baik. Tetaga kenyataannya faktor dalam diri saja
tidak menunjang dalam proses prestasi belajar tadpaya metode pembelajaran yang baik
serta dukungan dari dosen sebagai tenaga pengdgan groses belajar mengajar. Berdasarkan
latar belakang tersebut menunjukkan adanya peratesaimotivasi, metode pembelajaran dan
disiplin belajar mahasiswa di jurusan teknik kirdelam proses belajar mengajar. Berdasarkan
alasan tersebut selanjutnya perlu dilakukan péaelitentang pengaruh motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar terhadap prediafjar matematika teknik di Politeknik
Negeri Sriwijaya khususnya mahasiswa jurusan tekinka.

Prestasi belajar seseorang pada dasarnya dipénhgdeln berbagai faktor baik yang
berasal dari dalam (internal) maupun dari luar tegksil) diri mahasiswa yang paling terkait.
Pada hakekatnya tidak ada faktor tunggal yang beseindiri yang secara otomatis menetukan
prestasi belajar mahasiswa. Beberapa masalah yankgitan dengan prestasi belajar
mahasiswa antara lain: motivasi dalam belajar, deefeembelajaran, disiplin belajar, perhatian
orang tua, sumber dan fasilitas yang tersedia, ikorithgkungan yang mendukung dan
sebagainya. Dalam konteks ini tentu saja masih dlakggi masalah-masalah lain yang dapat
ditemukan kaitannya dengan prestasi belajar mahasis

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan ideaadifipermasalahan diatas, maka
penulis menganggap penting untuk mengadakan pienelinengenai pengaruh motivasi,
metode pembelajaran dan disiplin belajar terhadapst@si belajar matematika teknik
Mahasiswa Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negenwgaya. Masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengantivasi, metode pembelajaran dan disiplin
belajar terhadap prestasi belajar matematika telkdé&hasiswa Jurusan Teknik Kimia
Politeknik Negeri Sriwijaya. Secara rinci, masalamng akan dibahas adalah apakah terdapat
pengaruh motivasi, metode pembelajaran dan distpdilajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar mahasiswa Jurusan Teknik Kimiaitdkoik Negeri Sriwijaya. Tujuan
penelitian ini adalaluntuk mengetahui, menganalisis dan membuktikangquein motivasi,
metode pembelajaran dan disiplin belajar secaralsimterhadap prestasi belajar matematika
teknik Mahasiswa Jurusan Teknik Kimia Politeknikgda Sriwijaya. Manfaat yang diharapkan
dari hasil penelitian yang diadakan ini adalah gab&erikut: penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan masukan dalam rangka meningkatkan prgmgebelajaran dan bimbingan bagi
mahasiswa terutama dalam proses pembelajaran niddaeknik.

Bahan dan Metode

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurus&mikéimia, Program Studi Teknik
Kimia, khususnya semester satu di Politeknik Ne@siwijaya yang berjumlah 140 orang,
karena secara dokumentatif di samping jumlah maasiya lebih banyak dan prestasi belajar
matematika mahasiswa di kelas tersebut sangattifadi@an cenderung lebih rendah bila
dibandingkan prestasi belajar mahasiswa di jurdaam Sampel penelitian dipilih dengan
mengambil 50% dari jumlah mahasiswa semester sahingga pada akhirnya jumlah sampel
penelitian ini sebanyak 70 orang yang terbagi paden kelas/ruang belajar, dengan perincian
sebagai sampel uji coba instrumen sebanyak 30 csadgngkan 40 orang lagi digunakan
sebagai sampel untuk data analisis. Penentuan kaitadeikan dengan menggunakan teknik
simpelrandom samplin@tau pengambilan sampel acak sederhana.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitiag telah ditetapkan, maka metode
penelitian ini adalah rancangan asosiatif korefediodengan metode survei. yaitu untuk
mengetahui dan menjelaskan hubungan antara vababels (independen atau prediktor) dan
variabel terikat (dependen atau respon), dalanpdragaruh motivasi, metode pembelajaran dan
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disiplin belajar terhadap prestasi belajar matdmateknik mahasiswa di Politeknik Negeri
Sriwijaya. Data tentang motivasi, metode pembed@jadan disiplin belajar dalam belajar
matematika teknik yang diperoleh dari sampel péagliterdiri dari mahasiswa Jurusan Teknik
Kimia Politeknik Negeri Sriwijaya semester satuakilkan dengan memberikan angket
(kuesioner) kepada sampel.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas analisis mengenaipefsyaratan anaisis yaitu uji
normalitas, uji homogenitas dan uji linearitas gglbasyarat untuk menguji hipotesis yang
diagjukan, serta uji asumsi klasik yang terdiri damultikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas, sedangkan pada bagian akikukian pengujian hipotesis. Pada bagian ini
dideskripsikan data hasil penelitian yang diperaligdpangan, baik data tentang variabel bebas
yang terdiri dari data variabel motivasijXmetode pembelajaran {X disiplin belajar (%)
dan maupun variabel terikat yaitu prestasi belaja@tematika teknik (Y). Data tersebut
diperoleh dari hasil pengisian angket (kuisioneangy disebarkan kepada 30 responden
penelitian dengan menggunakan instrumen yang digagian dan dibuat sendiri oleh peneliti.
Seluruh proses pengolahan data dilakukan dengdnara8PSS.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi masing-nmsvariabel dilihat hasil grafik
diperoleh distribusi frekuensi prestasi belajar tematika teknik adalah normal karena
kurvanya simetris. Artinya prestasi belajar matdaaeknik mahasiswa jurusan teknik kimia
dikategorikan baik, distribusi Frekuensi Motivasidalah normal karena kurvanya simetris.
Artinya motivasi mahasiswa belajar matematika tekpada jurusan teknik kimia dapat
dikategorikan baik, distribusi Frekuensi Metode Belajaran adalah normal karena kurvanya
simetris. Artinya metode pembelajaran mahasiswajdrelmatematika teknik pada jurusan
teknik kimia dapat dikategorikan baik dan districuskuensi variabel disiplin belajar distribusi
variabel disiplin belajar adalah normal karena koga simetris. Artinya disiplin belajar
mahasiswa belajar matematika teknik pada jurudamki&imia dapat dikategorikan baik.

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk meoikan sejauh mana suatu alat ukur
itu mengukur konstruk yang akan diukur/diuji. Pgiajuitem homogenitas dilakukan dalam
pengujian validitas. Untuk pertanyaan yang digunakatuk mengukur suatu variabel.
Pengujian skor item menunjukkan bahwa skor pertamyeertanyaan dalam variabel Motivasi,
metode pembelajaran dan disiplin belajar terhadegst@si belajar matematika teknik di
Politeknik Negeri Sriwijaya mempunyai instrumen garalid. ltem yang mempunyai korelasi
positif dengan kriterium (skor total) serta korelgang tinggi menunjukkan bahwa item
tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Kase yang digunakan adalah Korelasi
Pearson moment, dimana syarat minimum adalah r4440,jadi kalau korelasi antar butir
dengan skor total kurang dari 0,444 maka butirrdatestrumen tersebut dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan data yang terkumpul dari 40 respondertidp variabel yang diteliti menunjukan
tidak terdapat butir pertanyaan variabel Motivasiny tidak valid, variabel Metode
pembelajaran tidak valid dan di drop dari kuisionertuk variabel metode pembelajaran ada
tiga variabel yang tidak valid dan variabel disipbelajar tidak terdapat variabel yang tidak
valid.

Uji Reliabilitas adalah ukuran konsistensi instrmmgenelitian, instrumen dinyatakan
reliabel jika alat ukur yang digunakan aman kategleerja dengan baik pada waktu dan kondisi
yang berbeda, kemudian butir-butir pernyataan ianalisis kembali menggunakan rumus
alpha cronbach untuk menguiji reliabilitasnya dengan standar wiitu apabila koefisien
reliabilitas yang diperoleh sama atau terletaktds anilai 0,80 Alpha > 0,80) maka instrumen
tersebut dinyatakan reliabel dan jika reliabilitastrumen terletak dibawah atau lebih kecil dari
0,80 Q@Alpha < 0,80) maka dinyatakan tidak reliabel. Dari hamthitungan memperlihatkan
koefisien reliabilitas untuk prestasi belajar 0,7f@btivasi 0,780, metode pembelajaran 0,744
dan disiplin belajar 0,755 dinyatakan reliabel da@menuhi syarat untuk menjadi instrumen
yang dapat digunakan pada penelitian ini. Kritpgagujian adalah : Hliterima jikaAsymtotic
Significanceyang diperoleh lebih besar daridan H ditolak jika Asymtotic Significanckebih



Jurnal Orasi Bisnis Edisi ke-I1X, Mei 2013
ISSN: 2085-1375

kecil dari padan. H, menyatakan data terdistribusi normal, sedangkeaaf sagnifikansi yang
digunakan sebagai dasar penolakan atau peneringganusan dengan normal atau tidaknya
distribusi data adalah dengan taraf 0,05.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas Keempat Variabel
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prestasi belajar Motivasi  Metode belajar Disiplin Belajar

N 40 40 40 40

Normal Mean 66.38 68.45 70.90 68.60

Parametefs”  giq 2.047 2.438 3.403 2,550
Deviation

Most Extreme Absolute .099 .099 131 121

Differences  positive .099 .099 .088 121

Negative -.095 -.087 -131 -.102

Kolmogorov-Smirnov Z .627 .626 .831 .766

Asymp. Sig. (2-tailed) .827 .828 494 .601

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil uji didapatkan nildsymp Siguntuk variabel Prestasi Belajar (Y)
sebesar 0,827, untuk variabel Motivasij)(Xidapat nilai sebesar 0,828, variabel metode
pembelajaran (¥ didapatkan nilai sebesar 0,494 dan variabel Disielajar (%) didapat
nilai sebesar 0,601. Nil&isymp Sikeempat variabel menunjukkan angka yang lebihrlaesa
a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data vari&ébettasi Belajar, Motivasi, Metode
Pembelajaran dan Disiplin Belajar berdistribusimal. Dengan demikian pengujian hipotesis
yang menggunakan analisis korelasi dan regrest didpkukan.

Uji homogenitas yang dimaksud adalah untuk mengojnogenitas varians antara
kelompok data Y yang dikembangkan berdasarkan lasamilai X. Pengujian persyaratan ini
dilakukan dengan menggunak@hi-Square Tesdari program SPSS. Kriteria pengujian adalah
menerima K apabila tingkat signifikan lebih besar dari padalan tolak H jika Asymp.
Signifikancelebih kecil dari pada.. H, menyatakan sebaran data homogen, sedangkan taraf
signifikan yang digunakan sebagai dasar penolakamn @enerimaan keputusan dengan
homogen atau tidaknya sebaran data adalah dengEnoata 0,05. Hasil Uji Homogenitas
dengan program disajikan dalam tabel 24 berikut ini

Tabel 2.
Hasil Uji Homogenitas
Test Statistics

Prestasi Belajar Motivasi Metode belajar Disiplin Belajar
Chi-Square 3.200 5.000 12.000 11.700
Df 7 9 12 10
Asymp. Sig. .866 .834 446 .306

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil uji didapatkan nilasymp. Siguntuk variabel Prestasi Belajar (Y)
sebesar 0,866, untuk variabel Motivasij)(Xidapat nilai sebesar 0,834, variabel metode
pembelajaran (¥ didapatkan nilai sebesar 0,446 dan variabel Disipelajar (%) didapat
nilai sebesar 0,306. Nildisymp Sickeempat variabel menunjukkan angka yang lebihrioesa
a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data varifettasi Belajar, Motivasi, Metode
Pembelajaran dan Disiplin Belajar homogen. Dengamikian pengujian hipotesis yang
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menggunakan analisis korelasi dan regresi dapgtudkin. Penggunaan teknik statistik analisis
regresi untuk menguji hubungan antara variabelshar@menuhi persyaratan antara lain bahwa
variabel-variabel tersebut harus bersifat linidea Sifat ini tidak terpenuhi, maka teknik analisis
regresi dan pengaruh tidak dapat dilakukan. Ujediitas variabel bebas terhadap variabel
terikat dilakukan dengan menggunakame Way Anovdengan tarif signifikan 5% (= 0,05).

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas dambgpam SPSS variabel Motivasi
terhadap Prestasi Belajar diperoleh nday deviation from linearitysebesar 0,806 > 0,05,
variabel Metode Pembelajaran diperoleh rsigi deviation from linearitgebesar 0,536 > 0,05,
untuk variabel disiplin belajar diperoleh nikig deviation from linearitgebesar 0,896 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa hubungan semua variabdeadap prestasi belajar adalah
linear.

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan data masingsing variabel bebas untuk
mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikemara variabel bebas. Pengujian
Multikolinearitas antara variabel bebas dilakukamghn meggunakan program SPSS dengan
taraf signifikansi 5% = 0,05). Kriteria pengujian adalah menerimaapabila sig > 0,05. H
menyatakan tidak terdapat korelasi yang signifikemar variabel bebas. Berdasarkan hasil
perhitungan uji Multikolinearitas korelasi antarafWasi dengan Metode Pembelajaran adalah
sebesar 0,033 dengan nitag. sebesar 0,838, korelasi antara Motivasi dengaipldi belajar
adalah sebesar 0,265 dengan rslgi sebesar 0,099 dan korelasi antara Metode Peralaiaj
dan Disiplin Belajar adalah sebesar 0,276 denglam sig. sebesar 0,085. Karena semua nilai
sig > 0,05 maka Kl diterima artinya terdapat tidak terdapat korelgmng signifikan antar
variabel bebas.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
Motivasi M. Pembelajaran Disiplin Belajar
Motivasi Pearson 1 .033 .265
Correlation
Sig. (2-tailed) .838 .099
N 40 40 40
M. Pembelajara/Pearson .033 1 276
Correlation
Sig. (2-tailed) .838 .085
N 40 40 40
Disiplin Belajar Pearson .265 .276 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .099 .085
N 40 40 40

Sumber: data olahan, 2012

Uji Autokorelasi ini dipergunakan untuk mengetabpakah terdapat korelasi antara data
pengamatan. Pengujian Autokorelasi dilakukan demgamggunakan nilai Durbin-Watson pada
program SPSS dengan ketentuan jika nilai Durbinséfat2, maka tidak terjadi Autokorelasi
(korelasi antar data pengamatan). Dari hasil pangin diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar
2,180, Karena nilai Durbin-Watson lebih besar dalai 2 maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi tidak terjadi Autokorelasi (korelasi antdata pengamatan).Uji Heteroskedastisitas
dilakukan dengan data masing-masing variabel befvagk mengetahui korelasi antara variabel
bebas dengan nilai absolut. Pengujian Heterosksiiast dilakukan dengan menggunakan
korelasi Spearman pada program SPSS dengan tanifilsan 5% ¢ = 0,05). Kriteria pengujian
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adalah menerima dapabila sig > 0,05. Hmenyatakan tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara variabel bebas dengan nilai absolutnya.

Berdasarkan hasil uji Heteroskedastistas diperblil korelasi antara variabel bebas
dengan nilai residu absolutnya masing-masing seb8d357 dengan nilai sig sebesar 0,725
untuk korelasi variabel Xdengan absx1, korelasi sebesar 0,074 dengarsigjlaebesar 0,649
untuk korelasi X dengan absx2 dan korelasi sebesar 0,233 dengaselsigar 0,147 untuk
korelasi X% dengan absx3. Karena ketiga variabel bebas maotivetode pembelajaran dan
disiplin belajar diperoleh nilai sig > 0,05 maka iditerima maka artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas atau tidak terjadi korelasgysgnifikan antara variabel bebas dengan nilai
absolutnya.

Tabel 4 .
Hasil Uji Heteroskedastisitas
M.
Motivasi Belajar Disiplin Belajar absX1 absX2 absX3
Spearman’'sMotivasi Correlation 1.000 -.003 .232 -.057 .013 .051
rho Coefficient
Sig. (2-tailed; . .987 .149 725 937 754
N 40 40 40 40 40 40
M. Belajar Correlation -.003 1.000 .288 .059 .074 .089
Coefficient
Sig. (2-tailed,  .987 . .072 717 649 585
N 40 40 40 40 40 40
Disiplin ~ Correlation .232 .288 1.000 240  .096 .233
Belajar  Coefficient
Sig. (2-tailed.  .149 .072 . 135 556  .147
N 40 40 40 40 40 40

* Correlation is significant at the 0.05 level @kd).
Sumber: data olahan, 2012

Pengaruh Motivasi, Metode Pembelajaran dan DisiBltajar secara bersama-sama
(simultan) terhadap Prestasi Belajar Matematik&inikedalam Bentuk Persamaan Regresi
Bergand. Berdasarkan hasil koefisien regresi libierganda, maka persamaan regresi linier
berganda pengaruh motivasi, metode pembelajaeandidiplin belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar matematika teknik adalah

Y =2199+ 0473, +0130X, +032%K, +e

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskanabkbmstanta regresi adalah 2,199
artinya jika mengabaikan variabel motivasi, metpdmbelajaran dan disiplin belajar maka skor
prestasi belajar sebesar 2,199. Koefisien regregivasi (X;) adalah 0,473, artinya setiap
penambahan satu satuan skor motivasi akan menkagkakor prestasi belajar sebesar 0,473
dengan menjaga skor metode pembelajaran dan dibiglajar tetap/konstan.
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Tabel 5.
Hasil Uji Koefiesien Regresi, Determinasi keempatisgbel

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.199 6.895 319 752
Motivasi 473 .078 .564 6.071 .000
M. Pembelajaran .130 .056 216 2.318 .026
Disiplin Belajar .329 .077 410 4.249 .000

& Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: data olahan, 2012

Koefisien regresi metode pembelajararn)(ddalah 0,130, artinya setiap penambahan
satu satuan skor metode pembelajaran akan menkagkakor prestasi belajar sebesar 0,130
dengan menjaga skor motivasi dan disiplin belaggap/konstan. Koefisien regresi disiplin
belajar (>) adalah 0,329, artinya setiap penambahan satarsatkor disiplin belajar akan
meningkatkan skor prestasi belajar sebesar 0,388attemenjaga skor motivasi dan metode
pembelajaran tetap/konstan. Dari persamaan di mesunjukkan bahwa motivasi lebih
dominan pengaruhnya terhadap prestasi belajar saasdibandingkan dengan metode
pembelajaran dan disiplin belajar, sehingga jik@innmeningkatkan prestasi belajar
matematika teknik mahasiswa jurusan teknik kimiakanpeningkatan dan penerapan metode
pembelajaran dan disiplin belajar harus lebih dnslkan dalam proses belajar mengajar. Untuk
mengetahui kekuatan pengaruh motivasi, metode @lajaban dan disiplin belajar secara
bersama-sama (simultan) terhadap prestasi belajtenmatika teknik perlu dilakukan analisis
koefisien korelasi, Koefisien Korelasi dan DeterasinPengaruh Motivasi.

Tabel 6.
Hasil uji Koefisien korelasi Motivasi, Metode Peatdjaran
dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Adjusted FStd. Error of th
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 844 712 .688 1.143 2.180
a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, Motivadi Pembelajaran

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan besarnydsia@efkorelasi (R) motivasi (¥,
metode pembelajaran fXdan disiplin belajar (¥ secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar matematika teknik adalah sebesar 0,844inyartpengaruh motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar secara bersama-garhadap prestasi belajar matematika
teknik di jurusan teknik kimia menunjukkan adanyadtasi yang sangat kuat dan bersifat
positif (searah). Untuk mengetahui seberapa besaggsuh tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien determinasinya {R.9 yaitu 0,712 yang memberikan pengertian bahwa 4,2
variasi prestasi belajar matematika teknik mahasigmusan teknik kimia di Politeknik Negeri
Sriwijaya dapat dijelaskan oleh variabel motivasetode pembelajaran dan disiplin belajar
secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 28,8 %gatyleioleh faktor lain yang tidak diteliti.
Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan ivasi, metode pembelajaran dan disiplin
belajar terhadap prestasi belajar matematika tedirfloliteknik Negeri Sriwijaya.
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Pernyataan Hipotesis:
H,: b,b,,b; =0, tidak terdapat pengaruh positif dan signifikantirasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar secara bersama-séerhadap prestasi belajar
matematika teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya
H,: b,b,,b, >0, terdapat pengaruh positif dan signifikan motiyasnetode
pembelajaran dan disiplin belajar terhadap prestsdajar matematika teknik di
Politeknik Negeri Sriwijaya
Level of Significanc®5% (o = 0,05)
Kriteria Penilaian :
Terima H, jika sig F > 005

Tolak H, jika sig F < 005
Tabel 7.

Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Motivasi, Metodenfteelajaran
dan Disiplin Belajar Secara simultan terhadastast Belajar

Sum of
Model Squares Df Mean Squar  F Sig.
1 Regression  116.32: 3 38.774 29.667 .000
Residual 47.052 36 1.307
Total 163.37¢ 39

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil sig F di dapat nilainya 0,0005 Qartinya pada tingkat keyakinan 95
% Hp ditolak atau secara simultan variabel motivasitotie pembelajaran dan disiplin belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematikakieDengan demikian, dapat dikatakan
bahwa hipotesis pertama diterima. Dengan kata lamakin tinggi motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar secara bersama-gmda proses pembelajaran matematika
teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya, maka makiraik dan tinggi pula prestasi belajar
mahasiswa yang diperoleh dan dicapai. Sebaliknyakirm rendah motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar yang diteraplerasa bersama-sama (simultan), maka makin
rendah pula prestasi belajar mahasiswa pada pmsedelajaran matematika teknik di
Politeknik Negeri Sriwijaya.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disinmpbitava terdapat pengaruh positif
dan signifikan motivasi (¥, metode pembelajaran {)Xdan disiplin belajar (¥ terhadap
prestasi belajar (Y),hal ini dipertegas dari amsli®efisien determinasi masing-masing sebesar
47,3%, 13 % dan 32,9 %. Terdapat pengaruh positif signifikan motivasi (¥, metode
pembelajaran (¥ dan disiplin belajar (¥ secara bersama-sama (simultan) terhadap prestasi
belajar (Y) matematika teknik jurusan teknik kinda Politeknik Negeri Sriwijaya. Hal ini
dipertegas dari analisis koefisien determinasi @&tHd Ry.ad pengaruh motivasi (%, metode
pembelajaran (¥ dan disiplin belajar (¥ secara bersama-sama (simultan) terhadap prestasi
belajar (Y) sebesar 0,688, yang berarti prestalgijdr matematika teknik mahasiswa jurusan
teknik kimia dapat dijelaskan oleh variabel motiveebesar 68,8 %, sedangkan sisanya 31,2 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditelitieBlasarkan kesimpulan hasil penelitian seperti
dipaparkan sebelumnya, maka pada bagian beriklu girerikan beberapa saran pada pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian ini diantaeimagi mahasiswa jurusan teknik kimia di
Politeknik Negeri Sriwijaya agar dapat lebih metkiatdan lagi motivasi, metode pembelajaran
dan disiplin belajar dalam meningkatkan prestakj@ematematika teknik yang sudah berada
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pada kategori baik agar menjadi lebih optimal lggitu kategori sangat baik, Bagi dosen di
Politeknik Negeri Sriwijaya khususnya yang mengaata kuliah matematika teknik,
disarankan agar dapat meningkatkan dan menerapkabgtajaran yang efektif dan efisien
agar lebih memacu dan semangat motivasi dan didiplajar mahasiswa serta metode didalam
pembelajaran matematika teknik sehingga prestaksijabeyang dicapai lebih baik dan
memuaskan.
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PERANAN KEPUASAN KONSUMEN DALAM MENINGKATKAN
LOYALITAS KONSUMEN (SUATU SURVEY PERGURUAN TINGGI
POLITEKNIK DI JAWA BARAT)
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Bandung State Polytechnic
e-mail: mukaram@an.polban.ac.id

Abstract

The study used the descriptive method, this is dotiee form of the analysis of primary data from
guestionnaire distribution. The number of resporislewas 1511 students. From these 1511 are
comprised of state polytechnic students number@d Wwhile the rest of the amount is 971 studentnfro
private polytechnics. In this study, of 1,511 qioestaires were collected only 1346 were used inddi@
analysis stage. Statistical analysis used is regjogs analysis with SPSS program. The results & thi
study indicate that the level of consumer satigfactvas quite satisfied and leads to satisfiedisit
reflected by the results of data analysis showedhtlean number of 3.37. For Consumer loyalty vaeabl
data analysis results show the mean number of 3This figure indicates that consumer loyalty at
enough level and tend to satisfied level. Whileresgion analysis showed that consumer satisfaction
contributed 0.570 to the consumer loyalty with gn#ficance level of 0.000. As such concluded that
polytechnic student satisfaction affect positivd aignificant effect on the polytechnic studenalty

Key words: Consumer Satisfaction, Customer Loyaltythe gross enrollment rate (GER).

Pendahuluan

Kiprah pendidikan tinggi di Indonesia telah tergiatjoleh kiprah pendidikan tinggi di
negara-negara tetangganya, seperti; Thailand,pifali dan Malaysia. Kondisi tersebut dapat
terlihat dari data keadaan APK (Angka Partisipaas#t) Pendidikan tinggi yang rendah di
Indonesia ( lihat gambar-1). Berdasarkan Dataebers Indonesia mempunyai APK paling
rendah dibandingkan dengan negara-negara tetargahlyK. atau Angka Partisipasi Kasar
pendidikan tinggi yaitu nisbah antara jumlah mataai keseluruhan dan besarnya populasi
dengan kelompok usia 19-24 tahun. APK untuk pekalid tinggi adalah menyangkut
pemerataan kesempatan dalam memperoleh pendidikggi tbagi warga negara dalam
kelompok usia 19 — 24 tahun. Ukuran tersebut tdiajatakan dalam pembangunan jangka
panjang Il yang menyatakan bahwa pemerataan itgageindikator yang dinamakan Angka
Partisipasi Kasar disingkat APK. Secara berurutari mulai yang paling besar di antara
negara ASEAN, Gambar-1 menunjukan Negara Thailaachpanyai APK 42,7%, kemudian
Malaysia 32,5%, dan Philippina 28,1%. Sedangkanumg data tersebut APK pendidikan
tinggi di Indonesia adalah terendah yaitu 17,26%.

Indonesia 7.26

China 203

Philippina 281

Malaysia P 325

Thailand P 427

Korea P o1

0 20 40 60 80 100

Sumber: Dikti (2008)

Gambar 1.
Keadaan APK Pendidikan Tinggi di Beberapa Negaltaum&005-2007
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Pemerintah Indonesia menyadari keadaan tersebat) Kdrena itu, untuk mengejar
ketertinggalan dari Negara-negara tetangga, petaérilndonesia telah merencanakan
melakukan peningkatan keadaan APK (Angka Partiskasar) setiap tahunnya. Dalam rangka
melakukan pemerataan kesempatan belajar di pergutimggi, maka pada Kerangka
Pengembangan Pendidikan Tinggi Jangka Panjang (B®R&lah dincanangkan daya tampung
perguruan tinggi politeknik dinaikan hampir duai kabih besar dari daya tampung program S1
pada tahun 2005. Capaian pendidikan tinggi sekaseluruhan tahun 2004-2008 cukup
menggembirakan. Pada jenjang pendidikan tinggidepeningkatan APK setiap tahunnya dari
14,62% pada tahun 2004, 15% tahun 2005, 16,7 %ta806, 17,5 tahun 2007, lalu menjadi
17,75% pada tahun 2008, dan diperkirakan menjad0®28 pada tahun 2009. Tetapi sungguh
sangat mengejutkan, sebaliknya capaian APK perafiditnggi vokasi seperti politeknik
berbalik arah dari rencana semula (lihat TabelPbliteknik adalah perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam sejumidding pengetahuan khusus. Sementara
ini, pendidikan politeknik hanya menyelenggarakandidikan diploma, yang terdiri dari
diplomal, 2, 3, dan diploma 4.

Walaupun capaian pendidikan tinggi secara kesedurwdda peningkatan, capaian APK
pendidikan tinggi vokasi seperti politeknik sangatenghawatirkan karena terjadinya
penurunan. Penurunan tersebut secara terus-meneras dari tahun 2006 adalah 4,96
menjadi 3,86% pada tahun 2007. Setelah itu setkbomudian menurun lagi menjadi 3,8%
pada tahun 2008 (Renstra diknas 2010-2014). [Rmorhena keadaan yang terbalik antara
rencana dan capaian tersebut secara urgen meuwliediakannya penelitian untuk mengetahui
akar permasalahannya. Survey dilakukan terhadap p@ahasiswa sebagai pelanggan
perguruan tinggi politeknik se Jawa Barat dengatuljuPeranan Kepuasan Konsumen dalam
Meningkatkan Loyalitas Pelanggan (Suatu Surveidtean Tinggi Politeknik Di Jawa Barat).

Tabel 1.
Capaian Pendidikan Tinggi Tahun 2004 — 2008
Indikator 2004 2005 2006 2007 2008
Kinerja
APK Pendidikan Tinggi (%) 14,62 15 16,7 17,25 17,75
APK Pendidikan Tinggi 1,47 3,31 4,96 3,86 3,8

Vokasi
Sumber: Renstra Kementrian Pendidikan Nasioddd2014

Pada pendidikan tinggi vokasi, seperti politekridugia adanya fenomena tentang tingkat
pelayanan yang diberikan kurang memadai sehinggmyad indikasi sementara dengan
kepuasan para mahasiswa yang rendah. Kepuasamggataperguruan tinggi yang rendah
mengakibatkan loyalitas masiswa menurun, hal tetsabrindikasikan dengan semakin
menurunnya yang mendaftar terhadap pendidikanepoiit yang menurun dari tiap tahun
ketahun. Untuk mewujudkan perencanaan kebijakandigigan tinggi vokasi dapat
diimplementasikan, maka variabel-variabel yangngalinendukung satu sama lainnya perlu
diteliti dengan pengambilan data empirik. Disebabhkal-hal tersebut di atas, maka penelitian
ini memfokuskan pada usaha untuk mengetahui tingkpuasan Konsumen dan loyalitas
Konsumen, serta sejauh mana pengaruh variabel &spuKonsumen terhadap loyalitas
Konsumen Politeknik-politeknik di Jawa barat. Sacapesifik masalah-masalah penelitian
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sel@ayikut: Bagaimana deskripsi tentang
kepuasan mahasiswa dan loyalitas mahasiswa setmagaimen pendidikan tinggi politeknik di
Jawa barat. Apakah ada pengaruh variabel kepuaahasswa terhadap loyalitas mahasiswa
perguruan tinggi politeknik di Jawa Barat. Sejauhanpengaruh variabel kepuasan Konsumen
terhadap loyalitas Konsumen perguruan tinggi patitedi Jawa Barat.
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Bahan dan Metode

Pada penelitian ini ada langkah yang secara bertdilakukan. Langkah-langkah
tersebut secara garis besar yang dilakukan dalaneliian adalah: Pertama yaitu melakukan
study pustaka, dengan membaca berbagai referamgibgahubungan dengan penelitian. Yang
termasuk dalam tahapan ini juga adalah mencari daembaca informasi dari
Dikti/EPSBED/KOPERTIS. Dalam penelitian ini adaadeariabel yang dilihat dan kemudian
dikembangkan dalam paradigma penelitian. Berdasadari dua variabel tersebut, langkah
berikutnya adalah dikembangkan menjadi lebih detaltu menjabarkannya menjadi
operasionalisasi variabel. Setelah itu langkafkbinya adalah melakukan survey/penelitian
serta menganalisis datanya, dan kemudian membyarala penelitian ini.Studi yang
dilakukan adalah terhadap para mahasiswa sebalgaiggan perguruan tinggi politeknik di
Jawa Barat. Penelitian menggunakan metode ddgkdiya ini dilakukan dalam bentuk
analisis data primer dari hasil penyebaran kuesioBedangkan alat analisis statistik yang
digunakan adalah analisis regresi dan korelasadigna penelitian nampak dalam diagram
Gambar 2 di bawah ini:

Customer R Customer
Satisfactiol g Loyalty

Gambar 2.
Paradigma Penelitian

Adapun hipotesis penelitian ini adalah: Diduga gmengaruh variabel kepuasan
mahasiswa terhadap loyalitas mahasiswa perguraggitpoliteknik di Jawa Barat. Diduga
sejauhmana pengaruh variabel kepuasan KonsumesdgrHoyalitas Konsumen perguruan
tinggi politeknik di Jawa Barat. Jika dilihat daBambar 2 paradigma penelitian, maka terlihat
ada dua variabel yang diteliti pada penelitian Mariabel-variabel yang ditinjau dalam
penelitian ini adalahCustomer satisfactiodancustomer loyalty Dari dua variabel penelitian
tersebut, kemudian diturunkan kedalam operasioaabbel penelitian seperti nampak pada
Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2.
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Dimensi/Sub Indikator Jenis Data Pertanyaan
Variabel Kuesioner
Customer Warranty Costs Penilaian atas garansi/jaminan. Primer 1,2,3,4,5.6
Satisfaction Customer Penilaian atas adanya keluhan Primer 7,8,9,10,
Complaint
Market Share Penilaian atas penguasaan pasar Primer 11,12
Cost of Poor Penilaian atas biaya dari kualitas Primer 13,14,15,16
Quality rendah 17
Industry Report Kemampuan  politeknik  untuk Primer 18,19,20,21
menghasilkan laporan yg fair dan 24
akurat.
Repeat Penilaian atas pembelian berulang. Primer 22,23,25
buying Penilaian atas jangka waktu 1,2,9,10,12
Repeat pembelian ulang Primer  5,6,7,8,11,13
Customer buying Penilaian atas pemberian saran atau 3,4,14,15
Loyalty Referralls rekomendasi Primer
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Pada kuesioner, skala yang digunakan dalam pemnydtagian pertama dan kedua
adalah Skala Likert. Alat ukur tersebut menggunada@ia 1 sampai dengan 5, seperti nampak
dalam tabel-3 berikut ini :

Tabel 3.

Penilaian Skala Likert

Jawaban Bobot Nilai
Sangat Puas 5
Puas 4
Cukup Puas 3
Tidak Puas 2
Sangat Tidak Puas 1

Setelah kuesioner dikembangkan, kemudian kuesidingerbanyak dan disebar kepada
sejumlah mahasiswa perguruan tinggi politeknik.hapmn pengujian yang dilakukan tersebut
disebutPilot Testing Pilot testingyang dilakukan lebih menitik beratkan kepadgmeéstion
wording’ saja. Dari hasipilot testingyang dilakukan menunjukan bahwa responden mengerti
pernyataan atau pertanyaan yang ada di kuesioaaypun demikian ada beberapa pertanyaan
dalam kuesioner tersebut dilakukan perbaikan. DaddraparPilot Testing 50 kuesioner untuk
mahasiswa dikumpulkan. Pada tahapiata collectingyang dilakukan, memerlukan banyak
personel. Hal tersebut terjadi karena lokasi ekiitk tersebar di kabupaten-kabupaten yang
ada di Jawa Barat. Pada saat ke lapangan, pessomgedilibatkan dalam pengumpulan data
berjumlah 29 orang.

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiselgeRnik-politeknik yang ada di Jawa
Barat. Jenis pendidikan tinggi yang berbentuktekitiik di Jawa barat adalah berjumlah 28
perguruan tinggi. Dari dua puluh delapan politekydkg ada di Jawa Barat, 2 (dua) politeknik
adalah milik pemerintah yaitu Politeknik Negeri Bang dan Politeknik Manufaktur.
Sedangkan sisanya yaitu 26 perguruan tinggi adadéiteknik-politeknik yang di kelola oleh
masyarakat atau pihak swasfaikarenakan waktu yang terbatas, maka tidak sklpaliteknik
yang ada di Jawa Barat di ambil datanya sebagaipatelitian. Ssampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah satui politeknik negeri dar{S&mbilan) politeknik yang dikelola oleh
masyarakat atau swasta. Lokasi dari sepuluh golkezang diambil sebagai sampel penelitian
adalah tersebar di kota-kota kabupaten yang adkwa Barat. Politeknik yang dijadikan
sampel berjumlah 10 buah politeknik. Berdasarkalrge kuesioner yang yang disebar,
terkumpul kuesioner yang sudah diisi berjumlah11.5Jika dilihat dari lembaga kepemilikan
politeknik, dari jumlah tersebut 1.511 tersebutditérdari mahasiswa politeknik negeri
berjumlah 540, sedangkan sisanya yaitu berjumlah &@¥alah mahasiswa yang berasal dari
politeknik swasta. Dikarenakan beberapa kuesiotidak lengkap, maka kuesioner yang
dikatagorikanmissingdikeluarkan dari data yang di analisis. Dalamefigan ini, dari 1.511
kuesioner yang terkumpul hanya 1.346 yang dipa&kkind tahapan analisis data.

Pada penelitian ini analisis statistik yang diguaraladalah analisis regresi. Analisis
Regresi digunakan untuk mendiskusikan seberapa jdahvariabel dependen bila variabel
independen dirubah (Sugiyono, 2005). Analisis rsigrgang digunakan adalah dengan
persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+ bx

Dimana :

Y :variabel Dependen
a :Harga ketika harga X = 0 (harga konstan)
b : koefisien peningkatan Y, jika ada peningkatatin satuan X.
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Hasil dan Pembahasan

Pada bagian pembahasan hasil penelitian ini idamabeberapa hal. Pertama yaitu
uraian hasil uji reliabilitas, Setelah itu temuamngenai deskripsi masing-masing variabel
penelitian, dan kemudian uraian yang berikutnya@adtemuan dari hasil pengujian hipotesis.
Sebelum membahas mengenai hal- hal tersebut, peragulsyarat-syarat data empirik yang
telah dikumpulkan dalam penelitian ini akan di wgilebih dahulu. Syarat data yang akan

dilihat adalah tentanghistogram data, Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residualdanreliability.

Histogram

Dependent Variable: Loyalitas Mahasiswa

_ Mean =2.40E-14
1507 Std. Dev. =1
. N'=1,346
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O T T T T
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Regression Standardized Residual

Gambar 4.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Loyalitas Mahasiswa
1.0
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Gambar 5

Gambar 4 dan Gambar 5 dibuat untuk melihat syaat dari penelitian ini. Gambar
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residimbksudkan untuk melihat “Persyaratan
normalitas”. Jika dilihat gambar di atas, nilaianiebaran data yang ditunjukkan titik-titik yang
berdekatan dengan garis atau ada di sekitar gauiss,|ini berarti tingkat normalitas yang
disyaratkan terpenuhi. Sebaliknya, jika titik-titiersebut tersebar jauh dari garis lurus, maka
persyaratan normalitas tidak terpenuhi. GamBaatterplot untuk mengetahui persyaratan
kelayakan model regresi disebut piedel Fit Model regresi dikatakan fit jika titik-titik
sebarannya mulai dari sudut kiri bawah lurus merkgnan atas. Dengan memperhatikan
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Gambar4 dan Gambar-5, maka dengan demikian modedsieini fit atau model regresi ini
memenuhi syarat.

Reliabilitas suatu pengukur menunjukkan stabildas konsistensi dari suatu intrumen
mengukur suatu konsep atau suatu variable (CotgoerSchindler, 2007). Reabilitas dapat
diukur dengan melihat nilaCronbach’s alphadan Composite ReabilityCronbach’s alpha
mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu kokst sedangkanComposite Reability
mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu takgJogiyanto, 2009:132)Rule of thumb
nilai alpha atalComposite reliabilityharus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masipat
diterima pada studi yang sifatnya eksplorasi.

Tabel 4.
Pengujian Cronbach’s Aplha
Variabel Cronbach’s Aplha
Kepuasan Konsumen 0,986772
Loyalitas Konsumen 0.854461

Jika dilihat pada tabel €ronbach’s alphadan Tabel SComposite reliability hasil uji
reliabilitas konstuk menunjukan nil@lonbach’s alphadan composite reliabilitydari masing-
masing tidak ada yang dibawah 0,6. Oleh karenaddpat dinyatakan bahwa alat ukur yang
dipakai dalam penelitian ini adalah reliabel.

Tabel 5.
Composite Reliability
Variabel Composite Reliability
Kepuasan Konsumen 0,989570
Loyalitas Konsumen 0.911802

Dalam menjawab pertanyaan penelitian “bagaimanakrigss tentang kepuasan
mahasiswa dan loyalitas mahasiswa sebagai konspemdidikan tinggi politeknik di Jawa
barat?” Dibawah ini akan disajikan tanggapan redporatas kepuasan mahasiswa dan loyalitas
mahasiswa.

Tabel 6.
Descriptive Statistic
Variabel Mean Std.Deviation N
Loyalitas Konsumen 3.71897 .545736 1346
Kepuasan Konsumen  3.37739 .600556 1346

Tabel 6 menunjukan hasil penelitian ini mengindikadwa kepuasan mahasiswa dalam
tingkat cukup puas dan mengarah ke tingkat pudal tersebut dicerminkan dengan hasil
analisis data yang menunjukan angka mean 3,37.kUrduabel loyalitas mahasiswa, hasil
analisis data menunjukan angka mean 3,71. Angkaliat mengindikasikan bahwa loyalitas
mahasiswa dalam keadaan tingkat cukup puas dam#tecungan ke tingkat puas. Penggunaan
Analisis Regresi dimaksudkan untuk menjawab tentéagaimana pengaruh kepuasan
Konsumen terhadap loyalitas Konsumen. Analisis ggnerupakan analisis kausalitas antara
dua variable, dalam hal ini digunakan analisisesigsederhana dan diregresikan pada variable
independent terhadap variable dependent. Hal irujp@n untuk melihat apakah ada atau
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tidaknya pengaruh terhadap variabel dependen. lerk adalah tabel-tabel hasil regresi dari
dari data penelitian yang dibantu alat bantu pmog8#SS 17 yang telah dilakukan:

Tabel 7.
Correlations
Loyalitas Kepuasan
Konsumen Konsumen
Pearson Correlation Loyalitas Konsumen 1.000 .627
Kepuasan 627 1.000
Sig.(1-tailed) Konsumen : .000
Loyalitas Konsumen .000 .
N Kepuasan 1346 1346
Konsumen 1346 1346
Loyalitas Konsumen
Kepuasan
Konsumen
Tabel 8.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std.Error of EBmate
1 .627 .393 .393 425235

Jika dilihat pada Tabel 7 dan 8, maka terdapat igeou atau korelasi yang kuat antara
kepuasan mahasiswa dan loyalitas mahasiswa sgggimen perguruan tinggi politeknik. Hal
tersebut ditunjukan dengan andkearson CorrelatiorD,62 atau R = 0,62 pada tabel 8. Selain
itu, pada tabel 8 menunjukan R Squar® (Rempunyai angka 0,39 artinya bahveaiansyang
terjadi pada variabel dependen (Kepuasan KonsuB@¥t) dapat dijelaskan melaluarians
yang terjadi pada variabel independen. Atau dergaa lain, variabel loyalitas Konsumen
39% ditentukan oleh besarnya variabel Kepuasan ufnes. Sedangkan sisanya 61%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 9.
Hasil ANOVA (F-Test)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 157.550 1 157.550 871.286 0.000
Residual 243.028 1344 181
Total 400.578 1345

ANOVA atau Analysis of Variancguga disebut F test menunjukkan 871,286 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena sig 0,000 < Og@arti model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi loyalitas Konsumen.

Tabel 10.
Hasil Analisis Regresi
Variabel Coefficient  Std.Error Beta t Sig
Independen
(Constant) 1.794 .066 27.091 .000
Kepuasan Konsumen 570 .019 .627  29.518 .000
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Selanjutnya Tabel 10 menunjukan persamaan regaeg gihasilkan dari data empirik

yang diambil dari 10 politeknik di Jawa Barat sgdidberikut :
Y =1,794 + 0,570 X
Y = Loyalitas Konsumen, X = Kepuasan Konsumen

Konstanta 1,794 berarti jika mahasiswa tanpa ditpringkat kepuasannya, maka
loyalitas mahasiswa hanya mencapai 1,794. Koefiggresi 0,570 bertanda positif (+), artinya
setiap peningkatan kepuasan Konsumen akan menkagkdbyalitas Konsumen sebanyak
0,570. Tanda positif (+) berarti jika tingkat kepaa Konsumen semakin meningkat maka akan
menambah tingkat loyalitas Konsumen. Sebaliknya@ Kepuasan Konsumen menurun, maka
tingkat loyalitas akan berkurang. Dengan kata lamalisis regresi menunjukan bahwa kepuasan
Konsumen memberikan kontribusi sebesar 0,570 taphémyalitas Konsumen dengan tingkat
signifikansi 0,000.

Pada kolom sig. menunjukkan 0,000 atau probabjitak di bawah 0,05, ini berarti Ho
ditolak dan oleh karena itu Ha diterima, jadi dengemikian koefisien regresinya adalah
signifikan. Karena itu dapat dinyatakan bahwa kepnaKonsumen berpengaruh secara
signifikan terhadap loyalitas Konsumen. Berdasarkmrsamaan regresi di atas dapat
disimpulkan bahwa, apabila nilai kepuasan konsuudieaikan 1, maka nilai rata-rata nilai
loyalitas pelanggan setiap mahasiswa akan berta@bal. Atau dengan kata lain, setiap nilai
kepuasan Konsumen ditingkatkan 10, maka nilai nat@loyalitas Konsumen tiap orang akan
bertambah sebesar 5,70.

Kesimpulan dan Saran

Dengan menganalisis secara keseluruhan dari hersdlipan ini, maka dapat diperoleh
kesimpulan secara deskriptif sebagai berikut: (IngRat kepuasan mahasiswa sebagai
konsumen politeknik di Jawa Barat cenderung pugsTingkat loyalitas mahasiswa sebagai
konsumen politeknik di Jawa Barat cenderung ting@) Kepuasan mahasiswa sebagai
konsumen politeknik mempengaruhi secara positif gignifikan terhadap loyalitas mahasiswa
politeknik; (4) Penurunan Angka Partisipasi Kas@PK) perguruan tinggi politeknik yang
terjadi diperkirakan bukan merupakan implikasi atdisebabkan oleh variabel- variabel
kepuasan dan loyalitas mahasiswa. Faktor lain yaegiungkinkan mendorong menurunnya
APK adalah harga/biaya kuliah, produk/program syadig ditawarkan, tempat/lokasi kampus,
dan promosi. Secara ringkas, temuan hasil pemelim menunjukan bahwa kepuasan
mahasiswa merupakan faktor penting yang menenttikghkat loyalitas mahasiswa. Secara
khusus hasil studi ini menujukan bahwa semakin lauasan mahasiswa yang diciptakan
oleh perguruan tinggi politeknik, maka semakin gingngkat loyalitas mahasiswa terhadap
perguruan tinggi politeknik. Kepuasan Konsumen igecsignifican berpengaruh terhadap
tingkat loyalitas Konsumen. Temuan penelitian mémberikan kontribusi yang penting
tentang pengetahuan kepuasan Konsumen dan loydbtasumen bagi manajement perguruan
tinggi politeknik di Jawa Barat. Dengan berlandaskepada kesimpulan tersebut di atas, maka
ada beberapa pandangan yang mungkin dapat dijadidaagai masukan atau saran. Untuk
para peneliti lain berikutnya, barang kali perlulangutkan penelitian ini khususnya yang
berhubungan dengan faktor lain yang secara tedajmt mempengaruhi loyalitas mahasiswa,
seperti; masalah harga/besarnya uang kuliah, ntegaladuk/ jenis program studi, tempat
kampus/lokasi kampus dan lain-lain.
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PENGARUH DISIPLIN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINER JA
PEGAWAI DI LINGKUNGAN BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
SEKRETARIAT DAERAH PROVINS|I SUMATERA SELATAN

Tutik Pebrianti
Program Studi Administrasi Bisnis Politeknik Daralssn
tutikpebrianti@yahoo.co.id

Abstract

Employees is one of the most important factors dhieving the goals of an organization or
institution, because the technology is perfect wihéhnot supported by qualified human resourdhs,
company will not be able to run properly. As a drivof human resources to work more optimally is
motivation, agencies should provide motivation ng amployee in any form, so that employees can work
harder with every ability, aptitude and skills itgwides. In line with the company objectives betwee
motivation and demand for the company should beuafiyt supportive. This means the existence of
motivation has given employees the opportunity dcome more capable subordinates to develop the
skills that employees are expected to be loyaltydiscipline in work. The purpose of this reseaiscko
analyze the influence of work Discipline variabdl), Motivation (X2) on Employees Performance
variable (Y). The sampling technique used in thigl\s is a total sampling (census). The number of
samples has taken in this research about 114 pgdfié% of the population). All the variables inghi
research have a positive and significant impactpanformance improvement in the Bureau of Public
Relations and Protocol Setda South Sumatra Province

Keywords : Discipline, Motivation, and Performance

Pendahuluan

Dalam era otonomi daerah saat ini amanat reforai@sim rangka menciptakadood
Governance Menurut UU No. 43/1999 pasal 1, manajemen Pegdvemeri Sipil adalah
keseluruhan upaya meningkatkan efisiensi, efekivitdam derajat profesionalisme
penyelenggaraan tugas, fungsi dan kewajiban kepmgawyang meliputi perencanaan,
pengadaan, pengembangan kualitas, penempatan, gropenggajian, kesejahteraan dan
pemberhentian (Sedarmayanti, 2009:371). Manajeragawai Negeri Sipil harus diterapkan di
setiap bidang kerja aparatur pemerintahan tidaketerali di lingkungan Biro Hubungan
Masyarakat (Humas) dan Protokol Sekretariat Daétedvinsi Sumatera Selatan. Menurut
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 23 Tahi@ @8ebutkan bahwa Biro Hubungan
Masyarakat (Humas) dan Protokol adalah sebuah isagirkerja di bawah Sekretariat Daerah
yang mempunyai tugas memberikan pelayanan adnaitiisttalam penyelenggaraan tugas-
tugas pemerintahan daerah dan menyiapkan baharkqmedmasian perumusan kebijakan
penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat daérddidahg hubungan masyarakat dan
protokol. Definisi di atas jelas menunjukkan bahpexan Biro Humas dan Protokol sangat
penting untuk menunjang kerja harian kesekretariataerah dalam membantu pemerintah
menjalankan roda pemerintahan di Provinsi Suma8eiatan agar mencapai tujuan yang
diharapkan.

Implementasi kebijakan yang dilaksanakan dengaattegfektif dan efisien adalah
merupakan tolak ukur dari keberhasilan pembangsehoah daerah. Tercapainya keberhasilan
tersebut sangat bergantung dengan kualitas kia@gaatur pemerintahan yang ada. Kualitas
kinerja aparatur pemerintahan tidak serta mertzetduk secara alamiah. Oleh karena itu perlu
pembinaan dan pengawasan yang komprehensif agat ¢apvujud peningkatan kualitas
kinerja aparatur secara berkesinambungan. Setiaijakan yang dirumuskan oleh pemerintah
dapat dipastikan akan menemui berbagai permasalalaan kendalanya masing-masing.
Permasalahan umum yang dihadapi pemerintah patdansaangat pelik dan kompleks juga
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bersifat multidimensional, baik menyangkut masadahial, ekonomi, politik, budaya bahkan

perilaku manusia yang menuntut adanya perubahag iy@mdasar. Aparatur pemerintah yaitu
Pegawai Negeri Sipil dituntut untuk selalu menirtgga kualitas baik kemampuan,

keterampilan, kreativitas, keteladanan maupun egrohalisme untuk menghadapi situasi yang
demikian. Sistem pengelolaan (manajemen) yang tigi&rlukan bagi Pegawai Negeri Sipil

untuk mewujudkan hal tersebut.

Manajemen Pegawai Negeri Sipil merupakan salah kBatuyang terkandung dalam
Keberhasilan pencapaian tujuan sebuah organisagatsdipengaruhi oleh peran dan kinerja
para pegawainya. Peran penting pegawai atau indidalam mencapai tujuan organisasi
secara implisit dikemukakan oleh Thomson bahwaarisgsi adalah integrasi impersonal dan
sangat rasional atas sejumlah spesialis yang laekama untuk mencapai tujuan yang telah
disepakati (Liliweri, 1997:2). Pendapat tersebuhudian dipertegas oleh pendapat Bakke yang
menyatakan bahwa organisasi adalah suatu sistem hy@kelanjutan atas kegiatan manusia
yang bermacam-macam dan terkoordinasi berupa peatanf perubahan, dan penyatuan
segenap sumber-sumber manusia, materi modal, gagisasumber alam (Liliweri, 1997:23).
Bernard dan Simon dengan Model Teori Keseimbangamgnyatakan bahwa organisasi
sebagai sebuah koordinasi kegiatan atau sistemypanggerakkan dua, tiga orang atau lebih.
Untuk meningkatkan aktivitas organisasi maka s#luanggota organisasi (pegawai) perlu
dimotivasi untuk berpartisipasi (Liliweri,1997:23pengan demikian organisasi harus dapat
memanfaatkan partisipasi anggota untuk menciptdketahanan dan kelangsungan hidup
organisasi.

Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah ProvBwsinatera Selatan memiliki visi
organisasi yakni: “Terdepan dalam Pelayanan PrighaéBidang Umum dan Hubungan
Masyarakdt Visi organisasi tersebut hanya akan tercapairniis organisasi dapat dijalankan
dengan baik, yaitu dengan: (1) Melaksanakan pe&ayanma di bidang protokoler acara resmi,
kunjungan kerja kepala daerah / wakil kepala daekahjungan pejabat negara, tamu-tamu
negara dan daerah; (2) Melaksanakan penata-usabes@nmenyurat serta pengelolaan arsip
Setda Provinsi Sumatera Selatan berbasis ICT; Bplb&Angun jejaring kerjasama pulikasi dan
informasi dengan lembaga media masa tentang PembamdProvinsi Sumatera Selatan; (4)
Melaksanakan Tugas di bidang rumah tangga KDH/ WKdaiH Pengamanan Kegiatan Sandi
dan Telekomunikasi yang berbasis ICT. Menyadaranalktugas berat yang tercantum dalam
visi dan misi tersebut maka sangat diperlukashanga upaya-upaya positif dalam rangka
meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil di linggan Biro Humas dan Protokol Setda
Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan penyusustemsdan pola manajemen yang baik dan
terarah diharapkan peningkatan kinerja pegawai tdapgera terwujud sehingga mampu
mempercepat pencapaian tujuan organisasi secakdf efan efisien. Sebagai pendorong
sumber daya manusia untuk bekerja lebih maksinalbhdnotivasi, instansi harus memberikan
motivasi kepada setiap pegawainya dalam bentuk umpablotivasi terbentuk dari sikap
pengawai dalam menghadapi situasi kerja di temgi@d laik itu dinas atau instansi pemerintah
maupun perusahaan. Motivasi merupakan kondisi etatgi yang menggerakkan diri/pegawai
yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi nmaygggawai itu sendiri. Sikap mental
pegawai yang pro dan positif terhadap situasi kwjah yang memperkuat motivasi kerjanya
untuk mencapai kinerja maksimal..

Konsep kinerja itu sendiri menurut Mangkunegaraadanerupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seoraggywai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadangd:(BJ). Sesuai pendapat di atas maka
dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai adalah kasiyj ditampilkan oleh pegawai tersebut
dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari. Adapuarféddtor yang mempengaruhi pencapaian
kinerja menurut pendapat Keith Davis dalam Manggane (2001: 67) adalah : Faktor
Kemampuan Ability), secara psikologis kemampuan pegawai terdiri datnampuan
potensi (IQ) dan kemampuan realikinpwledge ski)l. Artinya pegawai yang memliki
IQ di atas rata-rata dan dengan pendidikan yang adamuntuk jabatannya serta
terampil dalam mengerjakan pekerjaan, maka ia dkédih mudah mencapai kinerja
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yang diharapkan. Faktor MotivasMétivation), motivasi terbentuk dari sikapaftitude
seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja.ivisigit merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk meaicgpuan individu dan organisasi.
Hasibuan (2009: 95) mengemukakan bahwa aspek-agoek dinilai dalam kinerja, yaitu
antara lain: (1) kesetiaan, (2) hasil kerja, (Sukean, (4) kedisiplinan, (5) kreativitas, (6)
kerjasama, (7) kepemimpinan, (8) kepribadian, (8gkarsa, (10) kecakapan, serta (11)
tanggung jawab. Unsur-unsur penilaian kinerja padatu organisasi memang tidak selalu
sama, akan tetapi unsur penilaian tersebut padarrd@s mencakup hal-hal yang telah
dijelaskan di atas.

Pendapat lain mengatakan bahwa kinerja pegawat dggengaruhi oleh faktor disiplin,
motivasi dan kemampuan kerja (Yukl, 2010: 68). Bemlgata lain adanya peningkatan disiplin,
motivasi, dan kemampuan kerja pada diri pegawaatdagemberikan kontribusi yang positif
terhadap peningkatan kinerja organisasi sepertig yéglah direncanakan sebelumnya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bdémexja pegawai dapat dipengaruhi oleh
dua faktor antara lain: disiplin kerja dan motivdgirja. Oleh karena itu, peningkatan
pengawasan terhadap kedisiplinan pegawai, peniagkatotivasi kerja melalui mekanisme
pemberian insentif dareward serta pengembangan kemampuan pegawai melaluadzerb
pelatihan sangat perlu dilakukan agar kinerja ydnagk dapat dicapai. Bicara tentang
kedisipilinan Pegawai Negeri Sipil, Suparlan (1928) mengemukakan bahwa disiplin PNS
adalah: (a) Kepatuhan dan ketaatan terhadap ahtwasn yang berkaitan dengan disiplin PNS;
(b) Loyalitas atau kesetiaan PNS terhadap tugastaaggung jawabnya sebagai PNS; (c)
Dedikasi atau semangat pengabdian PNS terhadap diagatanggung jawabnya sebagai PNS.
Dengan demikian mematuhi aturan yang berlaku adsdéddh satu indikator penting untuk
menilai kedisiplinan dan kinerja seorang PegawajdxeSipil.

Berdasarkan fakta di lapangan, tingkat kedisipliB&I® di lingkungan Biro Humas dan
Protokol Setda Provinsi Sumatera Selatan dinilaimbhelum optimal. Hal ini tergambar dari
Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.
Persentase Rata-Rata Kehadiran Apel Pagi PNS Ringald dan Protokol

Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera SelBt@an September 2012 ( 21 hari kerja )

No Bagian Jumlah Pegawai Persentase Rata-Rata kehadiran
(Orang) Seluruh Pegawai per hari (%)
Hadir Tidak Hadir

1 Pengumpulan & 22 46,07 56,93
Penyaringan  Informasi

2 Protokol 40 42,26 57,74

3 Penerangan & 29 32,84 67,16

4  Pemberitaan 18 76,19 23,81
Dokumentasi dan
Distribusi

Sumber : Data Primer: Subag TU Bagian PPI Bumas dan Protokol

Pelaksanaan apel pagi merupakan salah satu iod@mgukuran kedisiplinan Pegawai
Negeri Sipil. Berdasarkan Tabel 1 tersebut dap&etdhui bahwa persentase rata-rata
kehadiran apel pagi Pegawai Negeri Sipil Biro Hutas Protokol Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan selama bulan September 2012 smgkaasih di bawah nilai 50 persen
untuk sebagian besar unit kerjanya. Persentaseatat&kehadiran yang nilainya di atas 50
persen adalah dicapai oleh Bagian Dokumentasi dstniliusi yakni sebesar 76,19 % selama
September 2012. Angka ini menunjukkan bahwa tingkdisiplinan Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan Biro Humas dan Protokol Setda Provinsn&tera Selatan masih tergolong rendah.
Dari uraian-uraian di atas, cukup beralasan untakgkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai

22



Jurnal Orasi Bisnis Edisi ke-I1X, Mei 2013
ISSN: 2085-1375

Pengaruh Disiplin dan Motivasi terhadap Kinerja &eg Di Lingkungan Biro Humas dan
Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera &elat

Perumusan masalah dimaksudkan untuk mengungkappikark jpikiran secara jelas dan
sistimatis mengenai hakekat permasalahan yangeddagga dapat dengan mudah dipahami.
Berdasarkan pada identifikasi masalah tersabutatas maka penulis dapat merumuskan
pokok permasalahan yang akan diteliti, yaitu: Bagaiakah pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Biro HumaandProtokol Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan. Bagaimanakah pengaruh motivgsi tezhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil di Kantor Biro Humas dan Protokol Sekretar@aerah Provinsi Sumatera Selatan.
Bagaimanakah pengaruh disiplin kerja dan motivasjaksecara serentak terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Biro Humas dan Pkot&Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan.

Bahan dan Metode

Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa imggaitu ‘performancé yang
mempunyai arti: penampilan, unjuk kerja, atau pstKeban, 2004 :191). Pengertian kinerja
(prestasi kerja) rnenurut Mangkunegara (2001: &8ledn : "hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalafaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya". Secauanipendapat Mangkunegara tersebut,
dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai adalah asi ditampilkan oleh pegawai tersebut
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Konsep kimegaurut Rue dan Byars (2010: 376),
diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil afche“degree of accomplishmerttau dengan
kata lain kinerja merupakan tingkat pencapaiaratujorganisasi. Definisi tersebut mengandung
pengertian bahwa melalui kinerja, tingkat pencapaeganisasi dapat diketahui. Pencapaian
atas tujuan- tujuan organisasi tersebut kemudigadidan sebagai tolak ukur untuk menilai
baik/buruknya kinerja organisasi. Kusriyanto daRrabu (2007:9) menyatakan bahwa kinerja
merupakan suatu hasil atau taraf kesuksesary ydioapai oleh pekerja atau pegawai
negeri sipil dalam bidang pekerjaannya, menuruieka tertentu yang berlaku untuk suatu
pekerjaan tertentu dan dievaluasi oleh orang-ormmgentu. Dengan kata lain Kusriyanto
mengemukakan kinerja dapat dinilai melalui kritdaideria tertentu yang digunakan sebagai
tolok ukur dalam mengukur keberhasilan atau kes#tssuatu pekerjaan yang dilakukan oleh
pegawai dimana pekerjaan tersebut kemudian akaaldasi oleh pimpinan.

Sedarmayanti (2010: 195) menyatakan bahwa kinegjapakan sistem yang digunakan
untuk menilai dan mengetahui apakah seorang karyaeiah melaksanakan pekerjaannya
secara keseluruhan, atau merupakan perpaduan dsiti kerja (apa yang harus dicapai
seseorang) dan kompetensi (bagaimana seseorangapaén@). Konsep kinerja menurut
Robbins (2009:128) diartikan sebagai fungsi dddreksi antara kemampuéability), motivasi
(motivation)dan keinginar{fobsetion) atau Kinerja = f ( A x M x O ). Definisi tersebuémigan
kata lain bahwa kinerja dapat dilihat dari adanggeraksi antara kemampuan, motivasi, dan
keinginan yang saling mendukung. Ketiga faktosabut akan saling mempengaruhi antara
satu dengan yang lain untuk menghasilkan sebuaérj&inSemakin tinggi kemampuan,
motivasi, dan keinginan pegawai akan dapat iptai@n kinerja yang tinggi pula.

Suharto dan Cahyono (2005:14) mendefinisikan kinesgbagai hasil dari usaha
seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuapedaratan dalam situasi tertentu. Jadi
prestasi kerja merupakan hasil keterkaitan antsahaj kemampuan dan persepsi tugas. Usaha
merupakan hasil motivasi yang menunjukkan jumlaérgin(fisik atau mental) yang digunakan
oleh individu dalam menjalankan suatu tugas. Sddangemampuan merupakan karakteristik
individu yang digunakan dalam menjalankan suatuepa@in. Persepsi tugas merupakan
petunjuk di mana individu percaya bahwa mereka dapawujudkan usaha-usaha mereka
dalam pekerjaan. Kinerja merupakan perbandingail kaga yang dicapai oleh pegawai
dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja jogaarti hasil yang dicapai oleh pegawai
dengan standar yang ditentukan. Kinerja juga hehnadil yang dicapai oleh seseorang baik
kuantitas maupun kualitas sesuai dengan tanggumgbjayang diberikan kepadanya. Hasil
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kerja seseorang akan memberikan umpan balik bamgigoitu sendiri untuk selalu aktif
melakukan kerjanya secara baik dan diharapkan mieghasilkan mutu pekerjaan yang baik
(Masrukhin dan Waridin, 2006).

Menurut Unaradjani2003: 8) menyatakan bahwa disiplin berasal darhd&sa latin
"Discipulus”" yang berarti siswa atau murid. Namun dalam perkegéna selanjutnya
kata ini mengalami perubahan bentuk dan perluasdin kata ini berarti ketaatan metode
pengajaran, mata pelajaran, dan perlakuan yangkcbagi seorang murid atau pelajar.
Dibidang psikologi dan pendidikan kata ini berhugan dengan perkembangan, latihan
fisik,mental serta kapasitas moral anak melalui gagaran dan praktek (Ellis, 1969:
245). Sehubungan dengan definisi tersebut katguig@ berarti hubungan atau latihan
yang membetulkan serta kontrol yang rnemperkuaadain (Perkins, 1969:245)1akna
lain dan kata yang sama ialah " seseorang yang ikatigpirnpinannya" (Kelly,
1938:264). Menurut  Nitisemito (2000:106), menkata bahwa disiplin adalah suatu sikap,
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai denganupanatiari organisasi baik secara tertulis
maupun tidak tertulis. Saydam (2005:284) menyatdiamnva disiplin adalah sikap kesediaan
dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mersagdila norma-norma peraturan yang
berlaku disekitarnya. Menurut Siagian (2009:305nya¢akan bahwa Pendisiplinan pegawai
adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha meaikiedan membentuk pengetahuan, sikap
dan perilaku pegawai, sehingga para pegawai terselgara suka rela berusaha bekerja secara
kooperatif dengan para pegawai yang lain sertamg&atkan prestasi kerja.

Secara teoritis terdapat beberapa konsep tentatigasio salah satunya adalah konsep
motivasi yang dikemukakan oleh Hasibuan (1999:9%)gymendefinisikan motivasi sebagai
pemberian daya penggerak untuk menciptakan kegairélbrja seseorang agar mereka mau
bekerja sama, bekerja  efektif dan teritegrasigdensegala daya upaya untuk mencapai
kepuasan. Robbins (2009:21), berpendapat bahmativasi adalah kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arahatujorganisasi yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya untuk memenuhi sesuatu kebutwran gifatnya individual, sedangakan
Scott memberi definisi tentang motivasi, yaitu keaign pemberian dorongan kepada seseorang
untuk melaksanakan tindakan guna mencapai tyjaag dinginkan.

Koontz (1998 : 115), menyatakan bahwa motif addehdaan pada diri seseorang
yang mendorong, mengaktifkan dan menggerakkan dag snengarahkan ke arah tujuan. Jadi
pegawai bermotivasi adalah pegawai yang perilakudigrahkan pada tujuan organisasi dan
aktivitas—aktivitasnya tidak mudah terganggu olemgguan—gangguan kecil. Wahjosumijo
(2001 : 174), menyatakan bahwa motivasi adalah pad@an suatu proses psikologis yang
mencerminkan interaksi sikap, kebutuhan, persepsi kkeputusan yang terjadi pada diri
seseorang”. Maslow dalam Siagian (2009: 22), belpest bahwa dorongan atau motivasi
pada diri seseorang berorientasi pada tingkat kébnt manusia. Setiap satu peringkat
kebutuhan manusia terpenuhi, maka akan timbul kélamt pada peringkat berikutnya.
Menurut Maslow, motivasi manusia yang didasarkasiapeebutuhan terbagi dalam 5 tingkat
seperti terlihat pada Gambar 1. dibawah ini.
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Gambar 1.
Hierarki Kebutuhan Maslow
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Sumber: Siagian (2009:22)
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Gambar 2.
Bagan Kerangka Pikir

Bagan di atas adalah gambar kerangka pikir dar¢lg&n ini. Penelitian ini mencoba
menganalisa bagaimana pengaruh variabel Disiplija K&X1), Motivasi kerja (X2) terhadap
variabel Kinerja Pegawai (Y). Analisa ini pertanaas akan membahas pengaruh masing-
masing variabel X1, X2 terhadap Y secara parsiaindian analisa selanjutnya membahas
tentang pengaruh variabel X1 dan X2 secara simu#dmadap Y. Berdasarkan uraian yang
telah dikemukakan maka hipotesis yang diajukanndglanelitian ini adalah: Variabel disiplin
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Jazlakinerja Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Biro Humas dan Protokol Sekretariat BheProvinsi Sumatera Selatan. Variabel
motivasi kerja berpengaruh positif signifikan tethp variabel kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Biro Humas dan Protokol Sekretariat BaeProvinsi Sumatera Selatan. Variabel
disiplin kerja dan motivasi kerja secara serentakpéngaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja Pegawai Negeri Sipil di LingkungBiro Humas dan Protokol Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa gaimer dan data sekunder, yang
berbentuk kuantitatif dan kualitatif. Data kuaniftdberupa angka-angka, skala-skala, tabel-
tabel, formula dan sebagainya yang sedikit aknynenggunakan matematika, sedangkan
data kualitatif berupa data yang tidak dapat diulengan angka ataupun ukuran lain yang
sifatnya eksak. Sumber data yang mendukung jawpbanasalahan dalam penelitian dengan
cara sebagai berikut : Sumber data primer, yaitmbsu data yang diperoleh dari sumber
pertama, dalam hal ini  Pegawai Negeri Sipil dindkungan Biro Humas dan Protokol
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan ydogikhn sebagai sampel atau responden.
Sumber data sekunderaitu data yang diperoleh dari catatan-catatan, botakalah, laporan,
arsip, monografi, dan lain-lain, terutama yang begn dengan permasalahan penelitian.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian adaldtardaertanyaan yang mengacu
pada variabel bebas dan variabel tergantimgirumen Penelitian merupakan pengukuran
terhadap fenomena sosial dimana peneliti padaipnys akan menggunakan alat ukur atau
instrumen penelitian secara spesifik terhadap baligang akan diteliti. Dalam penelitian
digunakan instrumen kuesioner dengan skala pengakoirdinal yaitu memberikan nilai atau
skor untuk jawaban yang diperoleh dari daftar pgdan paling rendah sampai pertanyaan
paling tinggi. Setiap item pertanyaan pada varideedebut menggunakan skala pengukuran
antara rentang skor 1 (satu) sampai dengan 4 (grsgat ini bersifat membedakan dan
mengurutkan. Populasi menurut Hadi (2000:75) adséahua obyek, semua gejala dan semua
kejadian atau peristiwa yang akan dipilih dalamgbéan dan harus sesuai dengan masalah
yang akan diteliti. Menurut Djarwanto & Pangest®(@:107) populasi adalah jumlah dari
keseluruhan obyek (satuan- satuan/individu-indivigang karakteristiknya hendak diduga.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua Pegdlggeri Sipil di Lingkungan Biro Humas
dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatetat& dengan jumlah pegawai 114 orang.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaetjtd{{Arikunto, 2006: 117). Sampel dalam
penelitian ini adalah para Pegawai Negeri Sipilgyéekerja di lingkungan Biro Humas dan
Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera &elaPenentuan jumlah sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel dega@nbun (2006:107) yang
menyatakan bila populasi cukup homogen, terhadgulpsi dibawah 100 dapat digunakan
sampel sebesar 50% dan populasi diatas 100 midisfal Apabila mengacu pada pernyataan
Singarimbun di atas, maka penentuan jumlah sangpetdliambil sejumlah minimal 15 % dari
114 pegawai (populasi). Akan tetapi agar hasil yaligapat lebih akurat maka teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakdal sampling (sensus), dimana
keseluruhan populasi akan dijadikan sampel. Jusdapel yang diambil dalam penelitian ini
sebesar 114 orang (100% dari populasi). Dengan ksmipenelitian seperti ini biasa
dinamakan penelitian sensus.

Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukagngojian terhadap instrumen
penelitian (kuisioner) yang ada untuk melihat taigkaliditas dan reliabilitas alat ukur tersebut.
Suatu instrurnen. dapat dikatakan valid jika hpsihgukurannya dapat mengungkapkan suatu
yang menjadi tujuan awal. Instrumen yang valid tieralat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarstrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnva diukur (Sugiy®®06: 135). Semakin tinggi validitas
suatu alat tes, Maka alat tes tersebut semakin en@ngasaran, atau semakin menunjukkan apa
yang seharusnya diukur. Untuk menguiji validitag akar, terlebih dulu dicari harga korelasi
antara bagian-bagian dari alat ukur secara keselardengan cara mengkorelasikan setiap butir
alat ukur dengan skor total yang merupakan jumiap skor butir, dengan rumuRearson
Product Moment(Riduwan, 2004: 56):

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika hasil pdwgannya konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu atau instrumen yang reliabel adalattumen yang apabila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama akan menglasilkata yang sama_ Reliabel adalah
tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran. Pemgunkyang memiliki reliabilitas yaitu
pengukuran yang mampu memberikan hasil ukur yapgteaya. Reliabilitas merupakan salah
satu ciri atau karakter utama instrumen pengukyearg baik. Penelitian ini menggunakan
metode Alpha untuk melakukan estimasi reliabilitheknik untuk mengetahui realibilitas
seluruh tes dengan menggunakan rumus sebagai t@ikduwan, 2004: 58):

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukdengan analysis regresi berganda.
Anatisis regresi dilakukan untuk melihat pengaraiabel bebas terhadap variabel terikat
untuk menjawab rumusan masalah yang telah diungkeapk bagian awal. Untuk rnenguiji
hipotesis pertama, kedua dan ketiga dilakukan destatistik uji-t (pengujian secara parsial)
sedangkan hipotesis keempat, kelima, keenam damjuketdiuji dengan statistik uji-F
(penujiang secara simultan) dari Tabel ANOVA.
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Model umum persamaan regresi dalam penelitiandalisdn sebagai berikut:
Y =x+ ﬁle + ﬁ2X2+ e

Dimana:

Y = kinerja pegawai
a = konstanta

B, B2 = koefisien regresi
X1 = disiplin kerja

Xz = motivasi kerja

Untuk menghitung nilai-nilai koefesien regresi Hilkan dengan Metode Kuadrat
Terkecil Ordinary Least Square Methpddengan bantuan paket program statistik SPSS.
Setelah koefisien regresi diperoleh langkah seiapguadalah melakukan pengujian terhadap
koefisien-koefesien tersebut. Ada dua tahap yamgshdilakukan dalam pengujian ini yaitu:
Pengujian secara parsial (Uji-t). Hipotesis padagpgan ini adalah:

Ho : §i < 0; Artinya, tidak ada pengaruh variabel ke-i teldq@variabel terikat
H; : i > 0; Artinya, ada pengaruh positif variabel ke-hetap variabel terikat

Statistik uji yang akan digunakan adalah uji-t dengnenggunakan t-tabel dan t-hitung.
T-hitung diperoleh dengan bantuan operasi progrB®SS Kriteria ujinya adalahgtditolak jika
p-value <o atau t-hitung > t-tabel. JikaoH ditolak artinya ada pengaruh yang nyata antara
variabel ke-i terhadap variabel terikat.

Pengujian secara simultan (Uji-F), Hipotesis paelagpjian ini adalah: §t fo =41 = f.=
... = px = 0. Artinya, semua variabel bebas tidak berpengarumatiEp variabel terikat. ;H
Sekurang-kurangnya a@a# 0. Artinya, ada variabel bebas yang berpengamhiadap variabel
terikat. Statistik uji yang digunakan adalah UjdEngan nilai F-tabel dan F-hitung. F-hitung
didapat melalui tabel ANOVA dari penghitungan pegr SPSS. Kriteria ujinya adalah, H
ditolak jika F-hitung > F-tabel. Jikagditolak artinya ada pengaruh yang nyata antarabati
ke-i terhadap variabel terikat. Selain nilai-nkaiefisien regresi, perlu juga dilihat perhitungan
nilai koefisien determinasi @R Koefisien determinasi berguna untuk mengetahsatga
porsi pengaruh semua variabel bebas terhadap penmlvariabel terikat. Perhitungan koefisien
determinasi didapat dari perhitungan program SPSS.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 2 berikut ini menyajikan perhitungan Uji \ilas atas Variabel Displin Pegawai
dengan menggunakan Program SPSS.

Tabel 2.
Uji Validitas Variabel Disiplin

Scale Mean if Scale Variance Corrected Item-  Cronbach’s Alpha

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation if tem Deleted
X1 48.5675 143.248 .552 757
X2 48.5332 137.577 721 742
X3 48.1276 139.907 .740 744
X4 48.0125 144.774 .502 .750
X5 48.9866 144.037 .687 749
X6 49.0001 145.887 767 .748
X7 49.0035 140.349 .599 757
X8 48.7451 143.978 514 .755
X9 49.1256 145.993 .507 747
X10 49.3055 147.765 497 .760

Sumber: Data Kuisioner Diolah, 2012
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Berdasarkan Tabel 2 di atas maka dapat dinyatakiawa 10 pertanyaan untuk variabel
disiplin dalam instrumen penelitian (kuisioner) ladiavalid.

Tabel 3 berikut ini menyajikan perhitungan Uji \thlas atas Variabel Motivasi Pegawai
dengan menggunakan Program SPSS.

Tabel 3.
Uji Validitas Variabel Motivasi

Scale Mean if Scale Variance Corrected Item-  Cronbach’s Alpha

Iltem Deleted if Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X1 62.1746 161.247 .588 .746
X2 61.9317 158.644 .689 744
X3 61.9131 163.170 .656 .750
X4 62.1176 155.215 779 .739
X5 62.3821 153.233 .802 .735
X6 61.9412 157.816 .883 .740
X7 62.4872 161.847 534 757
X8 62.1972 156.048 770 747
X9 62.4118 158.223 524 752
X10 62.1875 157.453 551 .799

Sumber: Data Kuisioner Diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 3 di atas maka dapat dinyatakiawa 10 pertanyaan untuk variabel
motivasi dalam instrumen penelitian (kuisioner)ladaalid.

Tabel 4 berikut ini menyajikan perhitungan Uji \tilas atas Variabel Kinerja Pegawai
dengan menggunakan Program SPSS.

Tabel 4.
Uji Validitas Variabel Kinerja
Scale Mean Scale Corrected Item- Cronbach’s
if Variance if Total Correlation  Alpha if Iltem

ltem Item Deleted Deleted

Deleted
X1 50.0211 221.251 677 .766
X2 50.1136 225.304 .702 174
X3 51.2340 224.789 .690 .758
X4 51.3255 230.256 779 .769
X5 52.0045 219.984 .802 .756
X6 51.8875 229.884 .804 .759
X7 51.4377 231.004 .806 .765
X8 52.5043 221.225 770 .763
X9 52.3062 230.958 .695 .760
X10 52.7546 226.925 775 T71

Sumber: Data Kuisioner, Diolah

Berdasarkan Tabel 4 di atas maka dapat dinyatakiawd 10 pertanyaan untuk variabel
kinerja dalam instrumen penelitian (kuisioner) atialalid.

Berdasarkan perhitungan melalui SPSS, didapat helgbilitas pada Tabel 5 sebagai
berikut:
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Tabel 5.
Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Alpha Keterangan
Disiplin 0.960 Reliabel
Motivasi 0.959 Reliabel
Kinerja Usaha 0.965 Reliabel

Sumber: Data Kuisioner, diolah

Dari tersebut, terlihat nilai Cronbach’s Alpha untuariabel disiplin adalah 0,960,
variabel motivasi 0,959, variabel kinerja 0,965.gka-angka ini menunjukkan bahwa ketiga
variabel dalam instrumen tersebut dinyatakan reliab

Tabel 6 menunjukkan hasil perhitungan regresi depgagram SPSS.

Tabel 6.
Analisis Regresi

Variabel Coefficient Std.Error Beta t Sig
Independen
(Constant) 12.240 3.626 3.375 .001
Disiplin .395 .094 174 2.080 .001
Motivasi 527 .064 .688 8.237 .000

Berdasarkan tabel 4.5, maka persamaan regresi piafeiitian ini adalah:
Y =12,240+ 0,395X; + 0,527X,+ e

Variabel X1 dan X2 berpengaruh positif terhadapalml Y. Hal tersebut dilihat dari
nilai koefisien . Dari tabel di atas terlihat bahwa kedua variakél (disiplin) dan X2
(motivasi) memiliki angka siginifikansi yang kurardari 0,05. Ini artinya kedua variabel
berpengaruh secara signifikan terhadap variabaedrabgmt y (kinerja). Hal tersebut juga terlihat
dari nilai R pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std.Error of Estimate
1 .743 .653 .638 2.157

Berdasarkan tabel di atas, nilaf Bdalah sebesar 0,653. Nilai ini menunjukkan bahwa
variabel displin (X1) dan motivasi (X2) berpengaterhadap kinerja (Y) sebesar 65,3 persen.
Sementara sisanya dipengaruhi hal-hal lain dipeaelitian ini.

Berdasarkan perhitungan melalui SPSS pada tallidi&pat nilai t hitung adalah sebesar
2,080. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh varigbelerhadap Y maka t-hitung harus
dibandingkan dengan nilai t dari tabel distribugt tabel). Dengan degree of freedom (df)
sebesar 0,05 maka didapat nilai t tabel adalahsaeldg65870. Dengan demikian t hitung > t
tabel yang berarti Ho ditolak atau dengan kata Vairiabel disiplin pegawai (X1) berpengaruh
nyata terhadap variabel kinerja (Y).

Berdasarkan perhitungan melalui SPSS pada taliedi@pat nilai t hitung adalah sebesar
8,237. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh varidBelerhadap Y maka t-hitung harus
dibandingkan dengan nilai t dari tabel distribugt tabel). Dengan degree of freedom (df)
sebesar 0,05 maka didapat nilai t tabel adalahsaelde65870. Dengan demikian t hitung > t
tabel yang berarti Ho ditolak atau dengan kata\lahiabel motivasi pegawai (X2) berpengaruh
nyata terhadap variabel kinerja (Y).
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Berikut ini adalah tabel 8 yang menampilkan perigan nilai F.

Tabel 8.
Hasil ANOVA (F-Test)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1314.384 2 657.192 14.992 0.000
Residual 2104.126 49 43.836
Total 3418.510 50

Berdasarkan tabel 8 nilai F hitung adalah sebe$®92. Sementara nilai F tabel adalah
3,08 (dengan degree of freedom 0,05). Dengan damlilai F hitung > F tabel. Hal ini berarti
Ho ditolak atau dengan kata lain variabel disigl¥l) dan motivasi (X2) secara serentak
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat kir{@fja

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan hasil gdvasan antara lain adalah: Variabel
disiplin pegawai berpengaruh secara positif damifkgn terhadap peningkatan kinerja di
lingkungan Biro Humas dan Protokol Setda Provinsm&tera Selatan. Variabel motivasi
pegawai juga berpengaruh secara positif dan dkamifiterhadap peningkatan kinerja di
lingkungan Biro Humas dan Protokol Setda Provingin&tera Selatan. Variabel disiplin dan
motivasi pegawai serentak berpengaruh secara fpdsiti signifikan terhadap peningkatan
kinerja di lingkungan Biro Humas dan Protokol SeRtavinsi Sumatera Selatan. Perlu lebih
ditingkatkan kedisiplinan pegawai-pegawai negapil stang berkerja di Kantor Biro Humas
dan Protokol Setda Provinsi Sumatera Selatan agga kemerintahan provinsi bisa berjalan
dengan baik. Untuk itu diperlukan peningkatan kaalipengawasan dari pimpinan instansi
terkait. Peningkatan motivasi pegawai sangat dhiken dalam rangka memacu kualitas kinerja
pegawai Kantor Biro Humas dan Protokol Setda PsivBBumatera Selatan. Peningkatan
motivasi ini terkait dengan kebijakan pimpinan agthak-pihak terkait untuk memperbanyak
reward dan bonus tambahan bagi para pegawai.
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PENGARUH KUALITAS PELAYANAN JASA TERHADAP KEPUASAN
PELANGGAN GOLONGAN RUMAH TANGGA KECAMATAN BUKIT KEC IL
(Studi pada Pelanggan PT PLN (Persero) Cabang Paldrang Rayon Rivai)

Dibyantoro, Mariskha Z, Yunita Kusumawardhani
Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Sjayia

Abstract

The object of this final report is to find out tifluence of service quality to the customer
satisfaction of PT PLN (Persero) Cabang PalembRagon Rivai. The purpose of this final repottois
investigate the influence of service quality whiglmost dominantly influence the customer satigfact
and to investigate the quality that is given whethés already fulfilled the customer satisfactiormhe
data are got questioner, observation, intervieve, dhata are analyzed by using the theories from hi@su
(2003), Lupiyoadi (2001), Umar (2002), Tjiptono ¢89, and by using the SPSS analysis for windows
11.5 version Multiple Regression formula. The leshows that R Square is the colleration service
quality and the customer perception satisfactioriciviwere 30.6%, while the remaining 69.4% were
influenced by other factor not included in thisdstu The factor of Tangibles more influence custome
satisfaction. Writer suggests that PT PLN (Per}€abang Palembang Rayon Rivai should increase the
service quality in Responsiveness dimention, bectuis dimention is that costumer want.

Keywords: Service Quality, Service, Customer Satiaction

Pendahuluan

Menjalankan suatu bisnis pada saat ini menjaduspetsaingan yang sangat ketat antar
bisnis lainnya, baik di pasar domestik maupun m@sional. Agar suatu perusahaan dapat
bertahan dan bersaing dengan perusahaan lainny&a rparusahaan tersebut harus
memperhatikan suatu pelayanan yang diberikan kepaddelinya, hal ini dimaksudkan agar
seluruh barang atau jasa yang ditawarkan akan rpaehtzmpat yang baik di mata masyarakat
selaku pembeli atau calon pembeli, dan dapat mkaikgn kepuasan pembeli terhadap apa
yang kita tawarkan. Perusahaan sendiri terbagjadeperusahaan barang dan perusahaan jasa,
pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa meatigarh kualitas jasa yang diberikan
sangat penting karena hal tersebut dapat mempdndasetiaan pembelinya.

Pengertian kualitas jasa menurut Kotler dalam {@ijip, 2004:6) yaitu setiap tindakan
atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh sua#k ipada pihak lain, yang pada dasarnya
bersifatintangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan keylékan sesuatu. Kualitas
jasa ini meliputi 5 dimensi yaitu pertanmaliability, reliability adalah kemampuan untuk
memberikan pelayanan yang sesuai dengan janji gitagvarkan. Keduaesponsiveness,
responsivenesadalah respon atau kesediaan karyawan dalam méampalanggan. Ketiga
assurance assuranceyaitu kemampuan karyawan atas pengetahuan terhadalpk secara
tepat, keramah-tamahan, perhatian dan kesopanamempat tangibles, tangiblesyaitu
penampilan fisik, seperti gedung, tata ruang, ifasil dan lainnya. Kelimamphaty, emphaty
yaitu perhatian secara individual yang diberikarnupghaan kepada pelanggan. Dari kelima
dimensi tersebut jika dapat dipenuhi dengan badh gderusahaan maka akan menimbulkan
kepuasan pelanggan, menurut Tjiptono (2004:147)&sgn pelanggan adalah tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan kinerja (atau) lyasiy ia rasakan dibandingkan dengan
harapannya.

Pelayanan jasa yang baik di dalam suatu perusab&an, menciptakan kepuasan bagi
pelanggannya. Ketika pelanggan merasa pelayanaig yhberikan perusahaan sangat
memuaskan, maka mereka akan kembali menggunakaméagsahaan tersebut dan sekaligus
menjadi pelanggan yang setia, begitu pula sebailikg pelanggan tersebut tidak puas, maka
pelanggan tersebut tidak akan memakai jasa perasatim lagi, dan menceritakan
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pengalamannya yang mengecewakan pada orang lalnpngga dapat menyebabkan
menurunnya jumlah pelanggan dan menurunnya citkadegta eksistensi perusahaan tersebut
bagi masyarakat. Salah satu perusahaan yang bemjbidang jasa yaitu PT PLN (Persero),
suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa sitik, yang meliputi penerangan dan
penggerak peralatan mesin. Listrik merupakan shatyang sangat penting bagi masyarakat,
bisa dikatakan segala kegiatan manusia telah tenggpada listrik, oleh karena itu suatu
tempat atau daerah tentunya sangat membutuhkakgpasetrik yang kuat dan baik untuk
menunjang aktivitasnya, untuk itulah PT PLN (Peskesebagai salah satu BUMN (Badan
Usaha Milik Negara) harus dapat memenuhi kebutuhasyarakat di dalam bidang listrik
tersebut, karena sesuai pada Pasal 33 ayat 3 UdByEstu Bumi dan air dan kekayaan alam
yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dipergunakan untuk sebesar-besar
kemakmuran rakyat.

PT PLN (Persero) harus memberikan pelayanan yailg karena jika pelayanan itu
buruk seperti pemadaman listrik maka dampaknyadasgat merugikan semua kalangan yang
meliputi perusahaan, bisnis, rumah tangga, industan sosial, adapun dampak yang
ditimbulkan seperti perusahaan dipaksa menyedigkaerator listrik agar tetap bergeraknya
roda bisnis. Mereka juga harus membakar berdrumdsolar setiap hari agar bisa
memperoleh energi yang sudah menjadi kebutuhankptkodan biaya tambahan cukup besar.
Bagi masyarakat golongan rumah tangga mereka haersgoh kocek lebih oleh sebab
pemadaman listrik bergilir, seperti, harus memblhpu darurat, lilin, serta lampu teplok
berikut minyak tanah yang makin langka. Peralgtamg bergerak menggunakan listrik milik
warga, sudah tak terbilang jumlahnya yang rusakbadkilistrik padam dan menyala.
Pemadaman listrik juga menyebabkan lampu-lampu wataltu lintas padam, akibatnya
kemacetan terjadi di sejumlah titik jalan.

Salah satu PT PLN (Persero) yang ada di Kota Paeglyaitu PT PLN (Persero)
Cabang Palembang Rayon Rivai yang berada di Jaah A Rivai No. 37 Palembang. Seperti
pada penjelasan diatas pada PT PLN (Persero) Cdbaleghbang Rayon Rivai ini terbagi
menjadi 5 golongan yakni, Golongan Bisnis yang maliusaha-usaha seperti warung internet
(warnet), ruko, dan hotel. Golongan Industri metigperusahaan-perusahaan besar antara lain
Perusahaan Baja, PT Kodja, Industri Songket. GlorPemerintah yaitu Pemerintahan yang
ada di Kota Palembang, seperti kantor walikotatd@apajak, dan kantor gubernur. Golongan
Rumah Tangga meliputi rumah tangga masyarakat urdamGolongan Sosial seperti masjid,
sekolah, yayasan yatim piatu, panti jompo, dantlgiim PT PLN (Persero) yang ada diseluruh
Indonesia dan juga PT PLN (Persero) Cabang PalamBayon Rivai telah memberikan
pelayanan guna memenuhi kebutuhan pelanggannyanlengmberikan yang terbaik, adapun
pelayanan yang diberikan oleh PT PLN (Persero) @alRalembang Rayon Rivai meliputi
pelayanan tambah dan turun daya, ubah nama, phaamgbaca meter, pelayanan teknik, serta
menerima keluhan dari para pelanggan berupa gangdualaupun PT PLN (Persero) telah
memenuhi kebutuhan pelanggannya tetapi masih atinggan yang kurang puas akan
pelayanan yang telah diberikan oleh PT PLN (PeJselasan akan tidak kepuasan tersebut
dirasakan berbeda oleh tiap pelanggan, faktor &gbidasan tersebut juga bisa berasal dari
interen maupun eksteren, pada pihak interen biggdiedikarenakan adanya sesuatu hal pada
pihak PT PLN (Persero) sedangkan pada pihak ekstgaitu ketidakpuasan pelanggan atas
pelayanan yang diberikan padahal pada suatu goBIBILN (Persero) sendiri telah memberikan
yang terbaik sesuai kemampuannya.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskataslidan mengingat pentingnya kualitas
jasa terhadap kepuasan pelanggan khususnya golomgarah tangga, penulis mengambil
golongan rumah tangga dikarenakan pelanggan galomgmah tangga ini berhubungan
langsung dengan PT PLN (Persero), pencitraan lgibindilihat oleh pelanggan rumah tangga.
Sedangkan untuk golongan lainnya seperti bisndstri, pemerintah, dan sosial tidak terlalu
sering berhubungan langsung dengan PT PLN (Peyseia) Kecamatan Bukit Keclil
dikarenakan kecamatan Bukit Kecil merupakan pelandgrbanyak PT PLN (Persero) Cabang
Palembang Rayon Rivai, dengan jumlah pelanggamgalorumah tangga sebanyak 3.605 dari
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jumlah pelanggan tersebut diambil sampel menggunakenus Slovin dalam buku Husien
(2002:146) sebesar 97 sampel, maka dari itu petautisrik untuk meneliti bagaimana pengaruh
kualitas pelayanan jasa terhadap kepuasan jasadterhkepuasan pelanggan golongan ruah
tangga kecamatan bukit kecil PT PLN (Persero) cgfatembang rayon rivai.

Bahan dan Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan BN EPersero) Cabang Palembang
Rayon Rivai. Data yang penulis terima dari PT KPErsero) Cabang Palembang Rayon Rivai
melalui teknik wawancara. Dalam wawancara, pendiithk harus bertatap muka secara
langsung, tetapi dapat melalui media tertentu mysaimelalui telepon atachatting melalui
internet. Jumlah pelanggan golongan rumah tangganrkatan bukit kecil berjumlah 3.605
pelanggan. Sampel menurut Sugiyono (2007:72) adadafan dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk mendgamlah sampel maka penulis menggunakan
rumus Slovin dikutip dari (Husien, 2002:146).

N

n= 5
1+ Ne

Keterangan : n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persentase kelonggaran ketidakteli@ana kesalahan (10%)

Maka didapatlah jumlah sampel sebanyak 97 orangpreen dan Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalgdrobability sampling khususnyacluster sampling (area
sampling) yang dikemukakan oleh Suliyanto (2005)120

Analisis Kuantitatif digunakan untuk menjelaskamadgang berbentuk angka (Sugiyono,
2009:14). Diperoleh dan dimasukkan kedalam progsamalisis data yaitBPSS (Statiscal
Product And Service Solutions) versi 11.05 for wimsl. Adapun dalam metode ini yang akan
dianalisis berupa: Uji Validitas adalah suatu ukurngang menunjukkan tingkat-tingkat
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yald &&au sahih mempunyai validitas yang
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang validaogermemiliki validitas rendah (Arikunto,
1989:136). Uji Reliabilitas mengandung pengertimhwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpal kdrena instrumen tersebut sudah baik
(Arikunto, 1989:142). Validitas instrumen dalamrmpktian ini merupakan validitas konstruksi
karena penelitian ini mengacu pada penelitian ydiaglakan sebelumnya oleh Perusahaan.
Adapun validitas atas instrumen dalam penelitidrdapat dilihat pad&orrected Item-Total
Correlation pada output SPSS uji reabilita€orrected Item-Total Correlatioadalah korelasi
antara item bersangkutan dengan seluruh item a@iisaybh. Secara umum jika nilai Corrected
Item-Total Correlation lebih besar dari 2.0 makatgeyaan tersebut dapat dikatakan valid
Noursis dalam Lupiyoadi (2001:202)Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas diguswak
rumus Alpha yang diolah melalui SPSS. Pada oufi$S tersebut dapat dilihat pada nilai
Alpha. Secara umum apabila nila Alpha mendekatikanl, ini menunjukkan bahwa
pengukuran yang digunakan dalam penelitian iniabeli atau jawaban responden akan
cenderung sama walaupun diberikan kepada respoteteebut pada waktu dan bentuk
pertanyaan yang berbeda. Regresi Berganda, untagatahui pengaruh variabel bebas (kinerja
kualitas jasa) terhadap variabel terikat (kepuagalanggan) serta mengidentifikasi aspek
kualitas pelayanan jasa apakah memiliki pengarath #alam menentukan kepuasan pelanggan.
Maka digunakan metode analisis uji Regresi Berganildapun persamaan normal dari fungsi
kepuasan nasabah sebagai berikut:

Y =a+ blX1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e

Keterangan:
Y = Kepuasan Pelanggan
a = Konstanta
b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien regresi untetiap faktor kualitas produk
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X1 = Kualitas pelayanatangibles(bukti langsung)
X2= Kualitas pelayanaresponsivenegslaya tanggap)
X3 = Kualitas pelayanarliability (kehandalan)

X4 = Kualitas pelayanaassurancgjaminan)

X5 = Kualitas pelayanaemphaty(empati)

e = Residual atau Prediction error

Menurut Purwadi (2000:109) skala likert banyak digkan untuk mengukurompany
iImage ataubrand image karena skala ini mudah dibuat, bebas memasukkaryagaan yang
relevan, reliabilitas yang tinggi, dan aplikatifdaaberbagai situasi. Analisa kualitatif digunakan
untuk menjelaskan data secara deskriptif dan anfliantitatif digunakan untuk menjelaskan
data yang diperoleh dari program analisa data y8R$S(Statistic Product and Service
Solution). Dari output ini akan dapat menunjukkan tingkat ditdis, reliabilitas dan seberapa
besar tingkat signifikan yang dihasilkan pada petianensi

Hasil dan Pembahasan

Uji validitas adalah sebuah pengukuran terhadap gktg diolah dimana menunjukkan
sejauh mana alat pengukur dapat mengukur apa yang diukur. Dalam pengukutan data
penelitian penulis menggunakan kuesioner yang tdisébarkan kepada pelanggan PT PLN
(Persero) Cabang Palembang Rayon Rivai GolonganaRumangga Kecamatan Bukit Kecil
yang terpilih menjadi responden. Pengujian inakdikan untuk mengetahui apakah kuesioner
yang dibuat dapat diikutkan pada analisis berikaitnfxdapun teknik yang digunakan untuk uji
validitas adalah dengan analisa item, dimana seilapyang ada pada setiap butir pertanyaan
untuk suatu variable dengan runpreduct momenatau disebut dengan r tabel, dimana r hitung
harus lebih besar dari r tabel yaitu sebesar Q2Bitung > 0,202) untuk semua item. Apabila r
hitung lebih besar dari r tabel maka data dinyatakdid dan kuesioner dapat digunakan dalam
analisis berikutnya, r hitung sendiri bisa dilipgtdaCorrected Item — Total Correlatiopada
hasil output SPSS. Berikut ini ditampilkan hasilugliditas untuk setiap variabel.

Tabel 1.

Uji Validitas Terhadap Variabel Kualitas Layanan) (X
ltem r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,4521 0,202 Valid
X1.2 0,3864 0,202 Valid
X1.3 0,4257 0,202 Valid
X1.4 0,2170 0,202 Valid
X2.1 0,3875 0,202 Valid
X2.2 0,5155 0,202 Valid
X2.3 0,2563 0,202 Valid
X2.4 0,3452 0,202 Valid
X3.1 0,4272 0,202 Valid
X3.2 0,3399 0,202 Valid
X3.3 0,2120 0,202 Valid
X3.4 0,2822 0,202 Valid
X4.1 0,3394 0,202 Valid
X4.2 0,2508 0,202 Valid
X4.3 0,2251 0,202 Valid
X4.4 0,2647 0,202 Valid
X5.1 0,2345 0,202 Valid
X5.2 0,4210 0,202 Valid
X5.3 0,3866 0,202 Valid
X5.4 0,4286 0,202 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2011)
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa parhitungan kualitas pelayanan PT
PLN (Persero) Cabang Palembang Rayon Rivai Goloiyjamah Tangga Kecamatan Bukit
Kecil pada setiap dimensi, yaittangibles, reliability, responsiveness, assurar@memphaty
memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabelhjftung > 0,202), ini berarti bahwa sebagian
besar responden menyatakan setuju dengan permymaarataan pada setiap dimensi kualitas
pelayanan karena data pada kualitas layanan vatichedndal, sehingga kuesioer yang dipakai
dapat diikutkan pada analisis selanjutnya.

Tabel 2.

Uji Validitas Terhadap Variabel Kepuasan Pelang®gn
Item r hitung r tabel Keterangan
Y.l 0,3999 0,202 Valid
Y.2 0,6099 0,202 Valid
Y.3 0,5845 0,202 Valid
Y.4 0,5253 0,202 Valid
Y.5 0,5579 0,202 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2011)

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwd pashitungan kepuasan pelanggan
PT PLN (Persero) Cabang Palembang Rayon Rivai @aloiRumah Tangga Kecamatan Bukit
Kecil pada variable kepuasan memiliki r hitung yaelgh besar dari r tabel (r hitung > 0,202),
ini berarti bahwa sebagian besar responden meryatsétuju dengan pernyataan-pernyataan
pada variabel kepuasan pelanggan karena data padadan pelanggan dinyatakan valid dan
handal, sehingga kuesioer yang dipakai dapat #iékupada analisis selanjutnya.

Uji reliabilitas adalah alat ukur yang digunakartuknmemastikan instrumen tersebut
merupakan alat yang akurat dan dapat dipercayieligjbilits menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Suatwkur baru dapat dipercaya atau diandalkan
apabila selalu didapat hasil yang konsisten dgal@eengukuran yang tidak berubah yang
dilakukan pada waktu yang berbeda-beda. Dalam kueda uji reliabilitas dipergunakan
perbandingan antara r alpha dengan r tabel. Jkaha lebih besar daripada r tabel ( r alpha >
0,202) maka semua variabel dinyatakan reliabel htdal, r alpha sendiri bisa dilihat dari
nilai alpha pada hasil output SPSS. Berikut itampilkan hasil uji reliabilitas pada masing-
masing variabel.

Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas Pada Setiap Variabel Kuaditaayanan (X)
dan Variabel Kepuasan Pelanggan (Y)

Variabel ltem / Number Alpha I tabel Keterangan
Dimensi  of ltem
Kualitas Layanan X1 4 0,5820 0.202 Reliabel
X2 4 0,5909 0.202 Reliabel
X3 4 0,5212 0.202 Reliabel
X4 4 0,4686 0.202 Reliabel
X5 4 0,5852 0.202 Reliabel
Kepuasan pelanggan Y 5 0,7630 0.202 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah (2011)

Pada tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa r alphasdsnua variabel adalah positif dan
lebih besar dari r tabel. Dengan demikian dapsitrgiulkan bahwa semua variabel kualitas
layanan dan variabel kepuasan pelanggan dinyatsw@atal atau reliabel.

Pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pelarigg berpengaruh sangat besar
yang mana pelanggan menilai seberapa baik layaaag gliterima dengan membandingkan
dengan apa yang diharapkan atau yang diinginkam kigyutuhan pelanggan tersebut.
Keberhasilan dalam memberikan layanan yang primpada pelanggannya akan menimbulkan
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pandangan yang baik dari pelanggan tersebut tguhadasing-masing perusahaan yang
memberikan pelayanan secara baik. Pengaruh lsiglifayanan terhadap kepuasaan pelanggn
PT PLN (Persero) Cabang Palembang Rayon Rivai @aloiRumah Tangga Kecamatan Bukit
Kecil dapat diukur dengan penilaian dari pelanggansendiri dan mengetahui tingkat dari
kepuasan pelanggannya. Upaya untuk mengetahui pdniaalitas layanan terhadap kepuasan
pelanggan PT PLN (Persero) Cabang Palembang Rayeami Recamatan Bukit Kecil
dilakukan dengan melakukan Uji F (Uji secara Siawlatau Bersama) dan Uji T (Uji secara
Parsial atau sendiri-sendiri).

Berikut ini peneliti akan menganalisis dan membalesgaruh kualitas layanan dari lima
dimensi yang ada terhadap kepuasan dari pelanggaRLN (Persero) Cabang Palembang
Rayon Rivai Golongan Rumah Tangga Kecamatan BukitiiK Dengan melakukan uji f
dengan variabel penelitian yang dikelompokan menjadabel bebas (variabel independen)
yang terdiri daritangibles, reliability, responsiveness, assuramta&) emphaty. Sedangkan
untuk variabel terikat (variabel dependen) yagplasan pelanggan. Upaya untuk mengetahui
pengaruh kualitas pelayanan jasa terhadap kepysdanggan maka akan dilihat dari hasil
perhitungan SPSS dalam model summary, khususnyeadRgsquare. Berdasarkan analisis
data untuk variabel independen (variabel bebasygeh kualitas pelayanan jasa dan variabel
dependen (variabel terikat) kepuasan pelanggaeragh hasil analisisnya sebagai berikut:

Tabel 4.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std.Error of Estimate
1 .553 .306 .268 487656

Sumber: Data Primer diolah 2011

Dari uji simultan (uji F) yang dapat dilihat dawal tabel diatas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Angka R sebesar 0.553 menunjuklemwa korelasi atau hubungan antara
variabeltangibles, reliability, responsiveness, assuramamemphatyyang merupakan variabel
independen dengan kepuasan pelanggan merupakaeladependen adalah kuat. Angka R
Squareatau koefisien determinasi adalah 0,306. AdjuRt&huare yaitu 0,268. Hal ini berarti
30.6% variasi dari variabel dependen bisa dijelaskkeh variabel independen, sedangkan
sisanya 69.4% dijelaskan oleh variabel yang tidagadl diteliti. StandaError of Estimate
(SEE)adalah 0,4876756. Makin ke@EEakan membuat model semakin tepat memprediksi
variabel dependen.

Upaya untuk mengetahui apakah model regresi disatdah benar atau salah, diperlukan
uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan angka&lragaimana tertera dalam tabel dibawah ini.

Tabel 5.
ANOVA(b)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 9.551 5 1.910 8.032 0.000
Residual 21.642 91 .238
Total 31.193 96

a Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3
b Dependent Variable: Y
Sumber: Data primer diolah 2011

Pengujian dapat dilakukan dengan dua cara. Par@demgan membandingkan besarnya
angka F hitung dengan F tabel. Kedua, dengan medirigkan angka taraf signifikansi (sig)
hasil perhitungan dengan taraf signifikansi 0,086)5 Menggunakan cara pertama atau
membandingkan F hitung dengan F tabel. F hitung piengolahan SPSS diperoleh nilai
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sebesar 8,032. Selanjutnya menghitung F tabel asekgtentuan sebagai berikut: taraf
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (DK) dergdentuan numerator: jumlah variabel — 1
atau 6-1 = 5, dan denumerator: jumlah kasus a2 @f-2 = 95. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh angka F tabel sebesar 2.70. Berdas&&sihperhitungan diperoleh angka F hitung
sebesar 8,032 > 2.70. Artinya ada pengaruh antaiabeltangible, reliability, responsiveness,
assurance,dan emphaty terhadap kepuasan pelanggan. Menggunakan cara ka@wa
membandingkan besarnya angka taraf signifikangj) (senelitian dengan taraf signifikans
sebesar 0,05. berdasarkan perhitungan angkaikagrsf sebesar 0,000 < 0,05. Artinya ada
pengaruh antara varialtehgibles, reliability, responsiveness, assuramtzmemphatyterhadap
kepuasan pelanggan.

Analisa untuk melihat besarnya pengaruh varigdegjibles, reliability, responsiveness,
assurancedanemphatyterhadap kepuasan pelanggan secara parsial asandjri-sendiri (uji
T), sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh digum angka Beta ataBtandardized
Coefficientdibawabh ini:

Tabel 6.
Coefficients(a)
Model Coefficient  Std.Error Beta t Sig
(Constant) 224 1.027 .218 .828
X1 761 135 516 5.660 .000
X2 .022 .166 .013 132 .895
X3 -.185 .168 -111  -1.098 275
X4 -.206 .163 -121  -1.263 .210
X5 .394 .169 .241 2.339 .022

a Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Data primer diolah 2011

Upaya untuk melihat apakah ada pengatahgible terhadap kepuasan pelanggan
dilakukan langkah analisis sebagai berikut: Pertavienghitung besarnya angka t hitung, hasil
penghitungan SPSS diperoleh angka t hitung selie680. Kedua: Menghitung besarnya
angka t tabel dengan ketentuan sebagai beriku&f $agnifikansi 0,05 dan Derajat Kebebasan
(DK) dengan ketentuan DK = n - 2 atau 97 - 2 = 8&rdasarkan ketentuan tersebut diperoleh
angka t tabel sebesar 1,985. Berdasarkan hasihjgengan diperoleh angka t hitung sebesar
5,660 > 1,985. Artinya ada pengaruh antara varitdegiblesterhadap variabel kepuasan
pelanggan.

Upaya untuk melihat apakah ada pengaralability terhadap kepuasan pelanggan
dilakukan langkah analisis sebagai berikut: PertaManghitung besarnya angka t hitung, hasil
penghitungan SPSS diperoleh angka t hitung seli#®$82. Kedua: Menghitung besarnya
angka t tabel dengan ketentuan sebagai beriku&f $agnifikansi 0,05 dan Derajat Kebebasan
(DK) dengan ketentuan DK = n - 2 atau 97 - 2 = 8&rdasarkan ketentuan tersebut diperoleh
angka t tabel sebesar 1,985. Berdasarkan hasihjgengan diperoleh angka t hitung sebesar
0,132 < 1,985. Artinya tidak ada pengaruh antarebelreliability terhadap variabel kepuasan
pelanggan.

Upaya untuk melihat apakah ada pengargponsivenesterhadap kepuasan pelanggan
dilakukan langkah analisis sebagai berikut: Pertamanghitung besarnya angka t hitung, hasil
penghitungan SPSS diperoleh angka t hitung seb&d298. Kedua: Menghitung besarnya
angka t tabel dengan ketentuan sebagai beriku&f $agnifikansi 0,05 dan Derajat Kebebasan
(DK) dengan ketentuan DK = n - 2 atau 97 - 2 = 8&rdasarkan ketentuan tersebut diperoleh
angka t tabel sebesar 1,985. Berdasarkan hasihjgtengan diperoleh angka t hitung sebesar -
1,098 < 1,985. Artinya tidak ada pengaruh antamdabelresponsivenesterhadap variabel
kepuasan pelanggan. Upaya untuk melihat apakalpemgaruhassuranceterhadap kepuasan
pelanggan dilakukan langkah analisis sebagai berertama: Menghitung besarnya angka t
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hitung, hasil penghitungan SPSS diperoleh angkaundy sebesar -1,263. Kedua: Menghitung
besarnya angka t tabel dengan ketentuan sebagiitbetaraf signifikansi 0,05 dan Derajat
Kebebasan (DK) dengan ketentuan DK = n - 2 atauX@% 95. Berdasarkan ketentuan tersebut
diperoleh angka t tabel sebesar 1,985. Berdasdu&sihpenghitungan diperoleh angka t hitung
sebesar -1,263 < 1,985. Artinya tidak ada penganthra variabedssurancderhadap variabel
kepuasan pelanggan. Upaya untuk melihat apakapacigaruhemphatyterhadap kepuasan
pelanggan dilakukan langkah analisis sebagai berertama: Menghitung besarnya angka t
hitung, hasil penghitungan SPSS diperoleh angktuhdp sebesar 2,339. Kedua: Menghitung
besarnya angka t tabel dengan ketentuan sebagiitbetaraf signifikansi 0,05 dan Derajat
Kebebasan (DK) dengan ketentuan DK = n - 2 atau®¥ 95. Berdasarkan ketentuan tersebut
diperoleh angka t tabel sebesar 1,985. Berdasdu&sihpenghitungan diperoleh angka t hitung
sebesar 2,339 > 1,985. Artinya ada pengaruh antarabel emphatyterhadap variabel
kepuasan pelanggan. Hasil dari analisis untuk mntahge pengaruh variabelangibles,
reliability, responsiveness, assuranadan emphatyterhadap variabel kepuasan pelanggan,
maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagaitb

Y =0,224 + 0,516 X1 + 0.013 X2 - 0,111 X3 — 0,4+ 0,241 X5

Agar lebih mempertajam dan memperjelas terhadapyapg telah dihasilkan dalam
pengujian hipotesis yang ada m maka perlu dilakyg@mbahasan terhadap hasil analisisnya.
Interpretasi terhadap koefisien regresi variabé&labesangat penting, karena untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dimensi kualitas jasa,sbadra simultan maupun parsial terhadap
kepuasan pelanggan PT PLN (Persero) Cabang PalgniRayon Rivai. Koefisien regresi
dimensi Tangibles(X1) atau sebesar 0,516 mempunyai arti jika terpubahan terhadap
dimensitangible sebesar 1 satuan dengan asumsi dimensi yang dastahn, maka kepuasan
pelanggan akan mengalami kenaikan sebesar 0,5d@lag@arkan uji t yang dilakukan diperoleh
nilai signifikansi t sebesar 0,000 sehingga dapattdkan bahwaangiblessangat berpengaruh
terhadap kepuasan pelanggan PT PLN (Persero) Cdbmlegibang Rayon Rivai. Koefisien
regresi dimensiReliability (X2) atau sebesar 0,013 mempunyai arti jika térjzetubahan
terhadap dimengieliability sebesar 1 satuan dengan asumsi dimensi yangdasiahn, maka
kepuasan pelanggan akan mengalami kenaikan séh8%8r Berdasarkan uji t yang dilakukan
diperoleh nilai signifikansi t sebesar 0,895 sepmglapat dikatakan bahwaeliability tidak
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan PT PLsk(BeCabang Palembang Rayon Rivai.

Koefisien regresi dimenfesponsivenegX3) atau sebesar -0,111 mempunyai arti jika
terjadi perubahan terhadap dimenssponsivenessebesar 1 satuan dengan asumsi dimensi
yang lain konstan, maka kepuasan pelanggan akamyataenm penurunan sebesar -0,111.
Berdasarkan uji t yang dilakukan diperoleh nilajn#ikansi t sebesar 0,275 sehingga dapat
dikatakan bahwaesponsivenessidak berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan LT P
(Persero) Cabang Palembang Rayon Rivai. Koefisggmesi dimensiAssurance(X4) atau
sebesar -0,121 mempunyai arti jika terjadi perubateahadap dimensissurancesebesar 1
satuan dengan asumsi dimensi yang lain konstana ikauasan pelanggan akan mengalami
penurunan sebesar -0,121. Berdasarkan uji t ydaguldan diperoleh nilai signifikansi t
sebesar 0,210 sehingga dapat dikatakan balsaarancdidak berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan PT PLN (Persero) Cabang Palembang Rajmi. Koefisien regresi dimensi
Emphaty (X5) atau sebesar 0,241 mempunyai arti jika tergtubahan terhadap dimensi
emphatysebesar 1 satuan dengan asumsi dimensi yangdastan, maka kepuasan pelanggan
akan mengalami kenaikan sebesar 0,241. Berdasaijkdanyang dilakukan diperoleh nilai
signifikansi t sebesar 0,022 sehingga dapat dikatadahwaemphaty sangat berpengaruh
terhadap kepuasan pelanggan PT PLN (Persero) C8ladmgbang Rayon Rivai.
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Kesimpulan dan saran

Berdasarkan hasil analisis bahwa variataelgiblesyang meliputi ruang tunggu yang
besar, rapi, indah, serta nyaman sebesar 5d&femphatyyang meliputi rasa perhatian tanpa
membeda-bedakan status sosial sebesar 24,1% menildik tinggi (tidak diharapkan) bagi
pelanggan, artinya pelanggan merasa bahwa pelayamandiberikan sudah cukup baik dan
pelanggan merasa puas dengan pelayanan tersebuiudian pada variabetliability meliputi
prosedur administrasi yang mudah serta ketepat&tuwan janji sebesar 1.3%@sponsiveness
meliputi daya tanggap dalam memberikan solusi t&apamasalah sebesar -11,1% dan
assurancemeliputi jaminan dalam menggunakan jasa PT PLNs@?e) Cabang Palembang
Rayon Rivai sebesar -12,1%, dari ketiga variabetetsut memiliki angka kecil (sangat
diharapkan) oleh pelanggan, artinya pelanggan begluas dengan pelayanan yang diberikan
dikarenakan adanya pelayanan yang buruk dan bedikn b

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang dikkanukaaka ada beberapa saran
yang dapat diajukan yaitu: PT PLN (Persero) CabBatembang Rayon Rivai Golongan
Rumah Tangga Kecamatan Bukit Kecil harus lebih mghdtkan kualitas layanan yang
memiliki persentase kecil yakni pada variabalability (kehandalan) yang meliputi prosedur
administrsi, ketepatan waktu dalam pelayanan, kgmam dalam memberikan solusi terhadap
masalah, dan ketepatan janjgsponsivenesg¢daya tanggap) meliputi tanggapan karyawan,
kesigapan dan kemampuan dalam memberikan pelaydaamssurance(jaminan) meliputi
pelanggan merasa aman dalam menggunakan jasa P{Pekdéro) Cabang Palembang Rayon
Rivai. Untuk dimensi yang telah memenuhi kepuasganggan yakni dimensangible (bukti
fisik) meliputi ruang tunggu yang besar, rapi, aeryaman daemphaty(empati) yang meliputi
perhatian tanpa membeda-bedakan status pelanggas ddaga dan ditingkatkan agar
pelanggan tetap merasa puas.
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Abstract

The aim of this paper is to know the differentstipgration women labour market between
Thailand and Indonesia. Based on Human Developrimgletx report 2011, position of Indonesia in the
medium country with rank 124, then Thailand asdbmpare due to Thailand as the first rank of Asean
country in the same group. The indicator variabe¢ &male employee, distribution unemployment in
education, participation married women in labour nket, participation women labour in industri. Data
were analyzed with kualitatif deskriptif analysiorh 1995 until 2008, which the sourced are from
International Labour Organization report. The comsion in general is participation women labour
market in Thailand same as rank in HDI index, mlasiger than in Indonesia. The differents is only on
variabel participation labor of married women, Inaesia much larger than Thailand.

Keywords : participation women, labour market

Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat dari tabutabun menunjukkan bahwa
persediaan tenaga kerja di Indonesia juga telatgatemi peningkatan, baik tenaga kerja laki-
laki maupun perempuan. Tenaga kerja perempuan datatah yang besar merupakan sumber
daya manusia yang sangat potensial bagi pembangBeeaman perempuan sebagai mitra yang
sejajar dengan pria pada saat ini bukan merupalan fal yang baru. Hal tersebut telah diakui
oleh pemerintah sejak masuknya peranan perempuam gembangunan yang telah tersirat
dalam lima falsafah dasar bangsa Indonesia, yaihcdsila, Undang- Undang Dasar 1945, dan
Garis-Garis Besar Haluan Negara. Perempuan merkédd@mpatan untuk berpartisipasi dalam
pembangunan di segala bidang, baik ekonomi, sadal, budaya. Pada saat ini perempuan
ingin  mengaktualisasikan dirinya dalam pembangunBerempuan menjalankan peran
transisinya yaitu sebagai tenaga kerja yang iktif alalam mencari nafkah sesuai dengan
pendidikan dan keterampilan yang dimiliki.

Analisis angkatan kerja dalam kaitannya dengan isbpeérekonomian merupakan hal
yang menarik untuk dilakukan karena tingkat damapmrtisipasi angkatan kerja cenderung
bergantung pada ketersediaan kesempatan kerja effoedaan pada tuntutan memperoleh
pendapatan antar kelompok penduduk. Misalnya, gi@asi perempuan dalam angkatan kerja
cenderung berbeda antar kelompok umur, menuruisstagrkawinan dan perbedaan tingkat
pendidikan. Jadi, dibandingkan dengan laki-lakigkiat partisipasi perempuan cenderung lebih
rendah, tidak hanya karena peran ganda mereka dataahtangga di sebagian besar Negara
berkembang, tetapi juga berkaitan dengan komitmeEnenppuan untuk berpartisipasi dalam
angkatan kerja selama kehidupannya. Perempuan rcexgd&eluar dari pasar kerja ketika
mereka memasuki masa perkawinan, melahirkan danbesarkan anak, dan kemudian
kemungkinan mereka akan kembali ke dunia kerjak&etinak-anak sudah cukup besar.
Meningkatnya pencapaian tingkat pendidikan perempgaga biasanya dikiuti oleh
meningkatnya tingkat partisipasi perempuan dalamkatan kerja. Selanjutnya perbedaan
besaran angkatan kerja juga bervariasi antar dasakdta yang salah satunya disebabkan
adanya perbedaan kesempatan memperoleh pendgBagas:2005).

Kondisi ketenagakerjaan di Indonesia, khususnyanddiga tahun terakhir (2006-2008)
menunjukkan perkembangan yang semakin membaiknflaian jumlah kesempatan kerja
yang tercipta turut mendukung kondisi tersebut. Halditandai dengan peningkatan yang
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cukup signifikan pada kelompok penduduk yang teukdsategori angkatan kerja. Menurut
data Sakernas kondisi Agustus 2008, jumlah angkeg¢gia mencapai 111,9 juta orang yang
berarti naik 2,0 juta orang dibandingkan jumlahkangn kerja Agustus 2007 sebesar 109,9 juta
orang. Fenomena peningkatan angkatan kerja di kxlarapakah juga terjadi di negara lain
seperti negara tetangga yang tergabung dalam ASEAMhulis tertarik untuk
membandingkannya. Menurut Human Development Indd®BI) report 2011, tergambar
peringkat tiap negara di dunia tentang kualitas ergunan SDM. Sehingga bila merujuk
kepada laporan HDI 2011 bahwa posisi Indonesiadaepmda peringkat 124 pada kategori
Medium Human Development dengan point rata-ratd 0,§HDI report 2011). Menurut
laporan itu, dunia terbagi dalam 4 kategori yaiary high, high, medium dan low Human
DevelopmentLalu yang menjadi indikator HDI adalah indikatéesehatan, Pendidikan dan
Pendapatan. Sehingga negara ASEAN terbagi menjadi

1. Very high HD  : Singapura (rank 26), Brunei (33)

2. High HD : Malaysia (61)

3. Medium HD : Thailand (103), Philipina (112), Indmia (124), Vietham (128),

Laos (138), daankboja ( 139)

4. Low HD : Myanmar (149)

Sehingga jelas Indonesia berada pada kategori medntuk kualitas pembangunan
SDM, setelah Thailand dan Philipina. Tapi bagaim&emdaan partisipasi tenaga kerja
wanitanya?Lalu pada tulisan ini penulis ingin meabai perbandingan partisipasi tenaga kerja
wanita di Indonesia dan negara Thailand saja. Algsenulis karena Thailand merupakan
negara tertinggi peringkatnya pada kategori mediih dimana Indonesia juga termasuk
didalam kategori tersebut.

Bahan dan Metode

Sebelum mengetahui apa itu tingkat partisipasi atagkkerja (TPAK) ada baiknya kita
mengetahui dulu teori yang terkait langsung dengdPAK, agar lebih memahami
pembagiaannya dalam istilah-istilah berikut : Jiméngkatan kerja, penduduk dalam usia
kerja, pengangguran sukarela, pengangguran, juanigkatan kerja, tenaga kerja yang bekerja.

penganggan

Tingkat Pengangguran = .
angkatakerja

x100%

angkatakerja
pendudukisiakerja

TPAK berguna untuk melihat penduduk yang potensgi#ilk dapat memproduksi barang
dan jasa. Semakin tinggi TPAK menunjukkan semalisab bagian dari penduduk usia kerja
yang sesungguhnya terlibat atau berusaha untulbagrldalam kegiatan produktif yaitu
memproduksi barang dan jasa dalam kurun waktunterte

Analisis angkatan kerja dalam kaitannya dengan isomérekonomian merupakan hal
yang menarik untuk dilakukan karena tingkat darapmhrtisipasi angkatan kerja cenderung
bergantung pada ketersediaan kesempatan kerja effbedaan pada tuntutan memperoleh
pendapatan antar kelompok penduduk. Misalnya, Sggesi perempuan dalam angkatan kerja
cenderung berbeda antar kelompok umur, menuruisstarkawinan dan perbedaan tingkat
pendidikan. (Borjas:2005) Selanjutnya teori ini opakan dasar item pembahasan selanjutnya.

Konsep bekerja dan tidak bekerja pada wanita dalndabur. Aktivitas ekonomi
produktif secara umum didefinisikan sebagai pelarjgang berorientasi pasar baik aktivitas di
sektor pertanian, industri dan jasa. Perbedaanaogath ini menyebabkan partisipasi wanita
dalamlabor forceuntuk setiap negara akan berbeda tergantung ap&kiatias disekitar rumah
dimasukkan dalam domain ekonomi produktif. (Tarmi2D12). Data penulis dapatkan

x100%

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) =
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berdasarkan laporan International Labor OrganiaafiioO) yaitu dari tahun 1995 hingga 2008.
Data dianalisa menggunakan teknis kualitatif desikryaitu perbandingan indikator partisipasi
perempuan dalam angkatan kerja yaitu kelompok ursiatus perkawinan dan perbedaan
tingkat pendidikan ditambah dengan pendapat d&i déport yaitu adanya partisipasi tenaga
kerja wanita dalam industri.

Pembahasan

Kondisi ketenagakerjaan di Indonesia, khususnyanddiga tahun terakhir (2006-2008)
menunjukkan perkembangan yang semakin membaiknflatan jumlah kesempatan kerja
yang tercipta turut mendukung kondisi tersebut. Halditandai dengan peningkatan yang
cukup signifikan pada kelompok penduduk yang teukdsategori angkatan kerja. Menurut
data Sakernas kondisi Agustus 2008,jumlah angkisaja mencapai 111,9 juta orang yang
berarti naik 2,0 juta orang dibandingkan jumlahkangn kerja Agustus 2007 sebesar 109,9 juta
orang.

Tabel 1.

Tabel 2.
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Gambar 1.

Gambar Struktur Ketenagakerjaan menurut Jenis Kelamin, 2008 (%)
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Indikator ketenagakerjaan yang sering digunakarukumhengukur besarnya jumlah
angkatan kerja (bekerja dan mencari kerja) berlmandengan penduduk usia kerja (15 tahun
keatas) atau disebut Tingkat Partisipasi AngkatamjaK(TPAK) menunjukkan angka 67,2
persen pada tahun 2008 lebih tinggi dibanding taB007 (67,0 persen). Kondisi ini
digambarkan dengan meningkatnya jumlah pendudul pekerja pada keadaan Agustus 2008
(naik 2,6 juta orang) dibandingkan keadaan Agu2@@/, menjadi sebanyak 102,6 juta orang.
Meskipun demikian apakah peningkatan dalam halgbndrang yang bekerja mencerminkan
penyerapan tenagakerja yang mempertimbangkan kasetgender. Secara umum, TPAK
perempuan jauh lebih rendah dibandingkan TPAK laki- Meskipun demikian, jika dilihat
berdasarkan jumlah angkatan kerja, selama peri6@6-2008 peningkatan jumlah angkatan
kerja perempuan jauh lebih besar dibandingkan depgaingkatan jumlah angkatan kerja laki-
laki. Jumlah angkatan kerja perempuan pada tahu6 2@iencapai 38,6 juta orang dan
meningkat hingga 42,8 juta orang pada tahun 20@&estara angkatan kerja laki-laki
meningkat dari 67,7 juta orang menjadi 69,1 jutangrdalam waktu yang sama. Peningkatan
tenaga kerja perempuan digambarkan dari terserapmgraka ke sektor-sektor yang secara
tradisional banyak menampung tenaga kerja perempeparti perdagangan, pertanian dan
industri. Masuknya perempuan kelapangan pekerjaan lébih dikarenakan dorongan
pemenuhan dan usaha untuk menambah penghasilandeelu

Sebagai catatan, ketika membandingkan data angkega menurut jenis kelamin
khususnya terkait dengan keterlibatan wanita dadamia kerja, reliabilitas data di sebagian
besar Negara berkembang telah lama menjadi peeddbat ini disebabkan utamanya karena
perempuan cenderung lebih terlibat pada kegiatgiatan yang berada pada batas antara yang
berniali ekonomis dan non-ekonomis, dibandingkamgda kegiatan ekonomi yang dilakukan
laki-laki. Jika suatu kondisi menguntungkan secskanomi, perempuan juga kemungkinan
besar akan bekerja secara paruh waktu (part-tinee) leekerja secara musiman (Hugo et al.
1987). Berkaitan dengan data partisipasi angkataja lkwanita tersebut, definisi mengenai
bekerja yang diterapkan pada kegiatan survey dasusedi Indonesia juga mempengaruhi
besaran angkatan kerja wanita di Indonesia (Jo®&%)1Uraian diatas adalah kondisi angkatan
kerja di Indonesia pada tahun 2006-2008, berdasagkader/jenis kelamin. Terlihat bahwa
angkatan kerja laki-laki lebih banyak daripada wanTapi peningkatan jumlah angkatan kerja
tiap tahun untuk wanita selalu mengalami peningkasghingga sangat menarik untuk fokus
terhadap analisis kualitatif deskriptif tentang lkeatgn kerja wanita di Indonesia dan Thailand.
Berikut grafik mengenai fenomena angkatan kerja itaagang terjadi di Thailand dan
Indonesia.
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PENGARUH MOTIVASI, METODE PEMBELAJARAN DAN DISIPLIN
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA TEKNIK
DI POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA
(Studi Pendlitian pada Mahasiswa Jurusan Teknik Kimia)

Ibnu Maja
Staf UP. MPK, Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang
JI Srijaya Negara-Palembang

Abstract

The low achievement of students and the lack ofatmn, methods of learning and discipline in
the students' learning of mathematics is a chakefy mathematics lecturers to continue to think
creatively in order to teach the material to stutdeim accordance with the standards of the curricul
and the learning process takes place by directplving students in full in terms of the learnin@gess
that takes place can be run with fun. The low agdieent of students was indirectly caused by thedéc
students' motivation and discipline itself. Leamimethods implemented by the faculty also afféets t
achievement of students majoring in chemical ergging. The learning method is a technique appligd b
teachers in the learning process, because the iegrprocess is a process of knowledge transfer from
faculty as a lecturer to the students as learnand for that there must be a special technique to be
effective and well targeted. If the teaching mesh@dnployed by teachers precisely, the maximum
learning outcomes clear and satisfactory.

Keywords: M otivation, Dicipline, Learning Method, Validity and Realibility

Pendahuluan

Proses pendidikan merupakan suatu sistem yangitedati input, proses dan output.
Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakévitas belajar, proses merupakan
kegiatan dari belajar mengajar sedangkan outputupag&an hasil dari proses yang
dilaksanakan. Dari pelaksanaan proses pendidikeseltet diharapkan dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdayg gang tinggi untuk menghadapi
persaingan di era globalisasi dewasa ini. Salah sajas pokok perguruan tinggi adalah
menyiapkan mahasiswa agar dapat mencapai perkeariay®y secara optimal. Seorang
mahasiswa dikatakan telah mencapai perkembangaecgaa optimal apabila mahasiswa dapat
memperoleh pendidikan dan prestasi belajar yangaseengan bakat, kemampuan dan minat
yang dimiliki. Dalam lembaga pendidikan, prestasiafar merupakan indikator yang penting
untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengalkan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa
tinggi rendahnya prestasi mahasiswa banyak dipahpareh faktor-faktor lain disamping
proses pengajaran itu sendiri. (Arikunto, 1990:Rjestasi belajar mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh motivasi dan metode pembelajatatapi juga dipengaruhi oleh disiplin
belajar. Motivasi adalah daya upaya yang mendosasgorang untuk melakukan sesuatu atau
daya penggerak dari subjek untuk melakukan suatouptgan dalam suatu tujuan. (Sardiman,
2000:71).

Berdasarkan persentase rata-rata nilai matentafkak jurusan teknik kimia mengalami
penurunan pada masing-masing kelas dari nilai A28%), B (68,7%) dan C (17,2%) tahun
akademik 2009/2010 menjadi nilai A (10,1%), B (5@ dan C (35,6%) tahun akademik
2010/2011. Data ini diambil pada proses evaludsirdemester satu pada jurusan teknik kimia.
Penurunan prestasi belajar mahasiswa di jurusaniktekimia kuhususnya mata kuliah
matematika teknik disebabkan oleh kurangnya matidas disiplin belajar mahasiswa itu
sendiri serta kurangnya pemahaman mahasiswa datdodenpembelajaran yang efektif dalam
belajar. Mahasiswa yang mempunyai motivasi yangt lakan diikuti dengan munculnya
disiplin diri yang tinggi dalam belajar matematiteknik, disiplin tersebut merupakan sesuatu
yang berkenaan dengan pengendalian diri mahasievhadap bentuk-bentuk aturan yang
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berlaku di kampus. Motivasi dapat menetukan tindglexhasil atau gagalnya kegiatan belajar
mahasiswa, pembelajaran yang bermotivasi pada dtakik adalah pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip-prinsip belajar, karena motivasi jadirsalah satu faktor yang turut menentukan
pembelajaran yang efektif.

Pada proses pembelajaran sehari-hari, terlihat ®akingkat kedisiplinan belajar
matematika teknik mahasiswa di jurusan teknik kimisih rendah. Ini bisa terlihat dari hasil
latihan, ujian mid dan semeter dan beberapa datgudasan tentang kedisiplinan mahasiswa,
ada beberapa mahasiswa yang tidak mentaati tati®d t®perti datang terlambat, tidak
mengerjakan tugas, belajar jika akan menghadapiatas semesteran dan dapat berpengaruh
pada prestasi yang kurang dari hasil yang diharaplea motivasi belajarnya dapat diketahui
dari hasil belajar, ada beberapa mahasiswa kursiglinl dalam mengerjakan tugas dirumah
yang diberikan dan tidak memperhatikan dosen waldnjelaskan serta sering tidak mencatat
dan memahami materi yang diberikan sehingga dirmaaih kurang mendukung terhadap
pencapaian prestasi belajar mahasiswa. Pembeldjdatematika teknik menjadi salah satu
mata kuliah yang menjadi ukuran standar atau talltkir dalam menentukan tingkat
kemampuan mahasiswa belajar di jurusan teknik kiRhiasusnya semester satu, karena
matematika teknik adalah salah satu prasyarat umaka kuliah matematika terapan di
semester dua.

Rendahnya prestasi belajar mahasiswa itu secdek tiangsung, disebabkan oleh
kurangnya motivasi dan disiplin belajar mahasistva sendiri. Metode pembelajaran yang
diterapkan oleh dosen juga berpengaruh terhadegiagrebelajar mahasiswa jurusan teknik
kimia. Metode pembelajaran adalah teknik yang djtkan oleh dosen dalam proses
pembelajaran, karena proses pembelajaran merugmkaas transfer ilmu dari dosen sebagai
tenaga pengajar ke mahasiswa sebagai pesertadéidiluntuk hal tersebut harus ada teknik
khusus agar efektif. Jika metode pembelajaran yhiggapkan oleh dosen tepat, maka hasil
pembelajaran jelas maksimal dan memuaskan. Meiedwelajaran yang banyak diterapkan
dalam proses pembelajaran matematika teknik disamuteknik kimia adalah metode
menjelaskan, metode diskusi, metode tanya jawab mEmecahan masalah dan metode
penugasan. Metode pembelajaran matematika tekmily garing digunakan dosen sebagian
besar berbentuk tanya jawab dan pemecahan maddala. saat mengikuti kuliah, karena
kurangnya motivasi dalam diri mahasiswa itu sendirahasiswa sebatas memahami sambil
membuat catatan. Dosen menjadi pusat peran dalacajp&ian hasil pembelajaran dan seakan-
akan menjadi satu-satunya sumber ilmu. Pola pefalbaladosen aktif dengan mahasiswa pasif
mempunyai efektifitas pembelajaran yang rendahnddalajar matematika teknik di teknik
kimia. Pembelajaran yang diterapkan saat ini bedogada pemahaman materi, mahasiswa
tidak memiliki gambaran penerapan materi pada ilpamerapan bidang masing-masing.
Metode pembelajaran saat ini belum dapat mengasmahrkpuan analisis mahasiswa, kepekaan
terhadap permasalahan, melatih pemecahan dan psapel masalah serta kemampuan
mengevaluasi permasalahan.

Dalam pembelajaran matematika teknik di JurusannikeKimia Politeknik Negeri
Sriwijaya, dalam hal memecahkan masalah, banyalasmlia yang tidak dapat memecahkan
dan menyelesaikannya. Umumnya mereka lemah dalamgusen strategi pemecahan masalah.
Begitu pula dalam hal penyelesaian tugas dan tgesil, jawaban mahasiswa cenderung seperti
apa yang dicontohkan oleh dosen atau seperti apg dipaparkan pada buku ajar. Jika soal
ujian yang diberikan sedikit berbeda dari yangatign atau dicontohkan di kelas, kebanyakan
mahasiswa tidak dapat menjawab pertanyaan yangkdiaj Untuk tugas atau kasus yang
diberikan dan perlu jawab secara berkelompok, dehkgmungkinan jawaban yang beragam,
jawaban yang mereka berikan kurang bervariasi ajka&aban kelompok yang satu dengan
kelompok yang lain cenderung serupa. Mereka tidakghasilkan suatu penyelesaian yang
baru, melainkan meniru apa yang sudah ada. Deraaridin, motivasi mahasiswa untuk maju
dan lebih berkembang dalam berpikir sangat rendah.

Mahasiswa juga lemah dalam menganalisis dan meikprelderbagai kemungkinan
solusi dari suatu permasalahan yang diajukan. Ketigreka diminta menjawab tugas atau soal
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yang berkategori analisis, sintesis, penjabaranedafuasi, sangat jarang jawaban mahasiswa
yang menganalisis masalah dari berbagai sisi yanggkin terjadi. Mereka seperti tidak
mempunyai kemampuan menganalisis dan memprediksil snasalah yang diberikan. Alasan
dari jawaban yang mereka berikan dan dikemukaldak tiampak, tidak dapat menyimpulkan
hasil yang diperoleh, tidak dapat menunjukkan pksgean secara jelas.

Motivasi dan disiplin belajar yang terdapat dalainh mhahasiswa menjadi faktor utama
untuk pencapaian prestasi belajar yang baik. Tetaga kenyataannya faktor dalam diri saja
tidak menunjang dalam proses prestasi belajar tadpaya metode pembelajaran yang baik
serta dukungan dari dosen sebagai tenaga pengdgan groses belajar mengajar. Berdasarkan
latar belakang tersebut menunjukkan adanya peratesaimotivasi, metode pembelajaran dan
disiplin belajar mahasiswa di jurusan teknik kirdelam proses belajar mengajar. Berdasarkan
alasan tersebut selanjutnya perlu dilakukan péaelitentang pengaruh motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar terhadap prediafjar matematika teknik di Politeknik
Negeri Sriwijaya khususnya mahasiswa jurusan tekinka.

Prestasi belajar seseorang pada dasarnya dipénhgdeln berbagai faktor baik yang
berasal dari dalam (internal) maupun dari luar tegksil) diri mahasiswa yang paling terkait.
Pada hakekatnya tidak ada faktor tunggal yang beseindiri yang secara otomatis menetukan
prestasi belajar mahasiswa. Beberapa masalah yankgitan dengan prestasi belajar
mahasiswa antara lain: motivasi dalam belajar, deefeembelajaran, disiplin belajar, perhatian
orang tua, sumber dan fasilitas yang tersedia, ikorithgkungan yang mendukung dan
sebagainya. Dalam konteks ini tentu saja masih dlakggi masalah-masalah lain yang dapat
ditemukan kaitannya dengan prestasi belajar mahasis

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan ideaadifipermasalahan diatas, maka
penulis menganggap penting untuk mengadakan pienelinengenai pengaruh motivasi,
metode pembelajaran dan disiplin belajar terhadapst@si belajar matematika teknik
Mahasiswa Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negenwgaya. Masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengantivasi, metode pembelajaran dan disiplin
belajar terhadap prestasi belajar matematika telkdé&hasiswa Jurusan Teknik Kimia
Politeknik Negeri Sriwijaya. Secara rinci, masalamng akan dibahas adalah apakah terdapat
pengaruh motivasi, metode pembelajaran dan distpdilajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar mahasiswa Jurusan Teknik Kimiaitdkoik Negeri Sriwijaya. Tujuan
penelitian ini adalaluntuk mengetahui, menganalisis dan membuktikangquein motivasi,
metode pembelajaran dan disiplin belajar secaralsimterhadap prestasi belajar matematika
teknik Mahasiswa Jurusan Teknik Kimia Politeknikgdg Sriwijaya. Manfaat yang diharapkan
dari hasil penelitian yang diadakan ini adalah gab&erikut: penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan masukan dalam rangka meningkatkan prgmgebelajaran dan bimbingan bagi
mahasiswa terutama dalam proses pembelajaran niddaeknik.

Bahan dan Metode

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurus&mikéimia, Program Studi Teknik
Kimia, khususnya semester satu di Politeknik Ne@siwijaya yang berjumlah 140 orang,
karena secara dokumentatif di samping jumlah maasiya lebih banyak dan prestasi belajar
matematika mahasiswa di kelas tersebut sangattifadi@an cenderung lebih rendah bila
dibandingkan prestasi belajar mahasiswa di jurdaam Sampel penelitian dipilih dengan
mengambil 50% dari jumlah mahasiswa semester sahingga pada akhirnya jumlah sampel
penelitian ini sebanyak 70 orang yang terbagi madan kelas/ruang belajar, dengan perincian
sebagai sampel uji coba instrumen sebanyak 30 csadgngkan 40 orang lagi digunakan
sebagai sampel untuk data analisis. Penentuan kaitadeikan dengan menggunakan teknik
simpelrandom samplin@tau pengambilan sampel acak sederhana.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitiag telah ditetapkan, maka metode
penelitian ini adalah rancangan asosiatif korefediodengan metode survei. yaitu untuk
mengetahui dan menjelaskan hubungan antara vababels (independen atau prediktor) dan
variabel terikat (dependen atau respon), dalanpdragaruh motivasi, metode pembelajaran dan
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disiplin belajar terhadap prestasi belajar matdmateknik mahasiswa di Politeknik Negeri
Sriwijaya. Data tentang motivasi, metode pembed@jadan disiplin belajar dalam belajar
matematika teknik yang diperoleh dari sampel péagliterdiri dari mahasiswa Jurusan Teknik
Kimia Politeknik Negeri Sriwijaya semester satuakilkan dengan memberikan angket
(kuesioner) kepada sampel.

Hasi| dan Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas analisis mengenaipefsyaratan anaisis yaitu uji
normalitas, uji homogenitas dan uji linearitas gglbasyarat untuk menguji hipotesis yang
diagjukan, serta uji asumsi klasik yang terdiri damultikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas, sedangkan pada bagian akikukian pengujian hipotesis. Pada bagian ini
dideskripsikan data hasil penelitian yang diperaligdpangan, baik data tentang variabel bebas
yang terdiri dari data variabel motivasijXmetode pembelajaran {X disiplin belajar (%)
dan maupun variabel terikat yaitu prestasi belaja@tematika teknik (Y). Data tersebut
diperoleh dari hasil pengisian angket (kuisioneangy disebarkan kepada 30 responden
penelitian dengan menggunakan instrumen yang digagian dan dibuat sendiri oleh peneliti.
Seluruh proses pengolahan data dilakukan dengdnara8PSS.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi masing-nmsvariabel dilihat hasil grafik
diperoleh distribusi frekuensi prestasi belajar tematika teknik adalah normal karena
kurvanya simetris. Artinya prestasi belajar matdaaeknik mahasiswa jurusan teknik kimia
dikategorikan baik, distribusi Frekuensi Motivasidalah normal karena kurvanya simetris.
Artinya motivasi mahasiswa belajar matematika tekpada jurusan teknik kimia dapat
dikategorikan baik, distribusi Frekuensi Metode Belajaran adalah normal karena kurvanya
simetris. Artinya metode pembelajaran mahasiswajdrelmatematika teknik pada jurusan
teknik kimia dapat dikategorikan baik dan districuskuensi variabel disiplin belajar distribusi
variabel disiplin belajar adalah normal karena koga simetris. Artinya disiplin belajar
mahasiswa belajar matematika teknik pada jurudamki&imia dapat dikategorikan baik.

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk meoikan sejauh mana suatu alat ukur
itu mengukur konstruk yang akan diukur/diuji. Pgiajuitem homogenitas dilakukan dalam
pengujian validitas. Untuk pertanyaan yang digunakatuk mengukur suatu variabel.
Pengujian skor item menunjukkan bahwa skor pertamyeertanyaan dalam variabel Motivasi,
metode pembelajaran dan disiplin belajar terhadegst@si belajar matematika teknik di
Politeknik Negeri Sriwijaya mempunyai instrumen garalid. ltem yang mempunyai korelasi
positif dengan kriterium (skor total) serta korelgang tinggi menunjukkan bahwa item
tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Kase yang digunakan adalah Korelasi
Pearson moment, dimana syarat minimum adalah r4440,jadi kalau korelasi antar butir
dengan skor total kurang dari 0,444 maka butirrdatestrumen tersebut dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan data yang terkumpul dari 40 respondertidp variabel yang diteliti menunjukan
tidak terdapat butir pertanyaan variabel Motivasiny tidak valid, variabel Metode
pembelajaran tidak valid dan di drop dari kuisionertuk variabel metode pembelajaran ada
tiga variabel yang tidak valid dan variabel disipbelajar tidak terdapat variabel yang tidak
valid.

Uji Reliabilitas adalah ukuran konsistensi instrmmgenelitian, instrumen dinyatakan
reliabel jika alat ukur yang digunakan aman kategleerja dengan baik pada waktu dan kondisi
yang berbeda, kemudian butir-butir pernyataan ianalisis kembali menggunakan rumus
alpha cronbach untuk menguiji reliabilitasnya dengan standar wiitu apabila koefisien
reliabilitas yang diperoleh sama atau terletaktds anilai 0,80 Alpha > 0,80) maka instrumen
tersebut dinyatakan reliabel dan jika reliabilitastrumen terletak dibawah atau lebih kecil dari
0,80 Q@Alpha < 0,80) maka dinyatakan tidak reliabel. Dari hamthitungan memperlihatkan
koefisien reliabilitas untuk prestasi belajar 0,7f@btivasi 0,780, metode pembelajaran 0,744
dan disiplin belajar 0,755 dinyatakan reliabel da@menuhi syarat untuk menjadi instrumen
yang dapat digunakan pada penelitian ini. Kritpgagujian adalah : Hliterima jikaAsymtotic
Significanceyang diperoleh lebih besar daridan H ditolak jika Asymtotic Significanckebih
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kecil dari padan. H, menyatakan data terdistribusi normal, sedangkeaaf sagnifikansi yang
digunakan sebagai dasar penolakan atau peneringganusan dengan normal atau tidaknya
distribusi data adalah dengan taraf 0,05.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas Keempat Variabel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prestas belajar Motivas  Metode belajar Disiplin Belajar

N 40 40 40 40

Normal Mean 66.38 68.45 70.90 68.60

Parametefs”  giq 2.047 2.438 3.403 2,550
Deviation

Most Extreme Absolute .099 .099 131 121

Differences  positive .099 .099 .088 121

Negative -.095 -.087 -131 -.102

Kolmogorov-Smirnov Z .627 .626 .831 .766

Asymp. Sig. (2-tailed) .827 .828 494 .601

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil uji didapatkan nildsymp Siguntuk variabel Prestasi Belajar (Y)
sebesar 0,827, untuk variabel Motivasij)(Xidapat nilai sebesar 0,828, variabel metode
pembelajaran (¥ didapatkan nilai sebesar 0,494 dan variabel Disielajar (%) didapat
nilai sebesar 0,601. Nil&isymp Sikeempat variabel menunjukkan angka yang lebihrlaesa
a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data vari&ébettasi Belajar, Motivasi, Metode
Pembelajaran dan Disiplin Belajar berdistribusimal. Dengan demikian pengujian hipotesis
yang menggunakan analisis korelasi dan regrest didpkukan.

Uji homogenitas yang dimaksud adalah untuk mengojnogenitas varians antara
kelompok data Y yang dikembangkan berdasarkan lasamilai X. Pengujian persyaratan ini
dilakukan dengan menggunak@hi-Square Tesdari program SPSS. Kriteria pengujian adalah
menerima K apabila tingkat signifikan lebih besar dari padalan tolak H jika Asymp.
Signifikancelebih kecil dari pada.. H, menyatakan sebaran data homogen, sedangkan taraf
signifikan yang digunakan sebagai dasar penolakamn @enerimaan keputusan dengan
homogen atau tidaknya sebaran data adalah dengEnoata 0,05. Hasil Uji Homogenitas
dengan program disajikan dalam tabel 24 berikut ini

Tabel 2.
Hasil Uji Homogenitas
Test Statistics

Prestasi Belajar Motivas Metode belajar Disiplin Belajar
Chi-Square 3.200 5.000 12.000 11.700
Df 7 9 12 10
Asymp. Sig. .866 .834 446 .306

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil uji didapatkan nilasymp. Siguntuk variabel Prestasi Belajar (Y)
sebesar 0,866, untuk variabel Motivasij)(Xidapat nilai sebesar 0,834, variabel metode
pembelajaran (¥ didapatkan nilai sebesar 0,446 dan variabel Disipelajar (%) didapat
nilai sebesar 0,306. Nildisymp Sickeempat variabel menunjukkan angka yang lebihrioesa
a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data varifettasi Belajar, Motivasi, Metode
Pembelajaran dan Disiplin Belajar homogen. Dengamikian pengujian hipotesis yang
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menggunakan analisis korelasi dan regresi dapgtudkin. Penggunaan teknik statistik analisis
regresi untuk menguji hubungan antara variabelshar@menuhi persyaratan antara lain bahwa
variabel-variabel tersebut harus bersifat linidea Sifat ini tidak terpenuhi, maka teknik analisis
regresi dan pengaruh tidak dapat dilakukan. Ujediitas variabel bebas terhadap variabel
terikat dilakukan dengan menggunakame Way Anovdengan tarif signifikan 5% (= 0,05).

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas dambgpam SPSS variabel Motivasi
terhadap Prestasi Belajar diperoleh nday deviation from linearitysebesar 0,806 > 0,05,
variabel Metode Pembelajaran diperoleh rsigi deviation from linearitgebesar 0,536 > 0,05,
untuk variabel disiplin belajar diperoleh nikig deviation from linearitgebesar 0,896 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa hubungan semua variabdeadap prestasi belajar adalah
linear.

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan data masingsing variabel bebas untuk
mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikemara variabel bebas. Pengujian
Multikolinearitas antara variabel bebas dilakukamghn meggunakan program SPSS dengan
taraf signifikansi 5% = 0,05). Kriteria pengujian adalah menerimaapabila sig > 0,05. H
menyatakan tidak terdapat korelasi yang signifikemar variabel bebas. Berdasarkan hasil
perhitungan uji Multikolinearitas korelasi antarafWasi dengan Metode Pembelajaran adalah
sebesar 0,033 dengan nitag. sebesar 0,838, korelasi antara Motivasi dengaipldi belajar
adalah sebesar 0,265 dengan rslgi sebesar 0,099 dan korelasi antara Metode Peralaiaj
dan Disiplin Belajar adalah sebesar 0,276 denglam sig. sebesar 0,085. Karena semua nilai
sig > 0,05 maka Kl diterima artinya terdapat tidak terdapat korelgmng signifikan antar
variabel bebas.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
Motivas M. Pembelajaran Disiplin Belgjar
Motivasi Pearson 1 .033 .265
Correlation
Sig. (2-tailed) .838 .099
N 40 40 40
M. Pembelajara/Pearson .033 1 276
Correlation
Sig. (2-tailed) .838 .085
N 40 40 40
Disiplin Belajar Pearson .265 .276 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .099 .085
N 40 40 40

Sumber: data olahan, 2012

Uji Autokorelasi ini dipergunakan untuk mengetabpakah terdapat korelasi antara data
pengamatan. Pengujian Autokorelasi dilakukan demgamggunakan nilai Durbin-Watson pada
program SPSS dengan ketentuan jika nilai Durbinséfat2, maka tidak terjadi Autokorelasi
(korelasi antar data pengamatan). Dari hasil pangin diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar
2,180, Karena nilai Durbin-Watson lebih besar dalai 2 maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi tidak terjadi Autokorelasi (korelasi antdata pengamatan).Uji Heteroskedastisitas
dilakukan dengan data masing-masing variabel befvagk mengetahui korelasi antara variabel
bebas dengan nilai absolut. Pengujian Heterosksiiast dilakukan dengan menggunakan
korelasi Spearman pada program SPSS dengan tanifilsan 5% ¢ = 0,05). Kriteria pengujian
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adalah menerima dapabila sig > 0,05. Hmenyatakan tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara variabel bebas dengan nilai absolutnya.

Berdasarkan hasil uji Heteroskedastistas diperblil korelasi antara variabel bebas
dengan nilai residu absolutnya masing-masing seb8d357 dengan nilai sig sebesar 0,725
untuk korelasi variabel Xdengan absx1, korelasi sebesar 0,074 dengarsigjlaebesar 0,649
untuk korelasi X dengan absx2 dan korelasi sebesar 0,233 dengaselsigar 0,147 untuk
korelasi X% dengan absx3. Karena ketiga variabel bebas maotivetode pembelajaran dan
disiplin belajar diperoleh nilai sig > 0,05 maka iditerima maka artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas atau tidak terjadi korelasgysgnifikan antara variabel bebas dengan nilai
absolutnya.

Tabel 4 .
Hasil Uji Heteroskedastisitas
M.
Motivas Belajar Disiplin Belagjar absX1 absX2 absX3
Spearman’'sMotivasi Correlation 1.000 -.003 .232 -.057 .013 .051
rho Coefficient
Sig. (2-tailed; . .987 .149 725 937 754
N 40 40 40 40 40 40
M. Belajar Correlation -.003 1.000 .288 .059 .074 .089
Coefficient
Sig. (2-tailed,  .987 . .072 717 649 585
N 40 40 40 40 40 40
Disiplin ~ Correlation .232 .288 1.000 240  .096 .233
Belajar  Coefficient
Sig. (2-tailed.  .149 .072 . 135 556  .147
N 40 40 40 40 40 40

* Correlation is significant at the 0.05 level @kd).
Sumber: data olahan, 2012

Pengaruh Motivasi, Metode Pembelajaran dan DisiBltajar secara bersama-sama
(simultan) terhadap Prestasi Belajar Matematik&inikedalam Bentuk Persamaan Regresi
Bergand. Berdasarkan hasil koefisien regresi libierganda, maka persamaan regresi linier
berganda pengaruh motivasi, metode pembelajaeandidiplin belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar matematika teknik adalah

Y =2199+ 0473, +0130X, +032%K, +e

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskanabkbmstanta regresi adalah 2,199
artinya jika mengabaikan variabel motivasi, metpdmbelajaran dan disiplin belajar maka skor
prestasi belajar sebesar 2,199. Koefisien regregivasi (X;) adalah 0,473, artinya setiap
penambahan satu satuan skor motivasi akan menkagkakor prestasi belajar sebesar 0,473
dengan menjaga skor metode pembelajaran dan dibiglajar tetap/konstan.
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Tabel 5.
Hasil Uji Koefiesien Regresi, Determinasi keempatisgbel

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.199 6.895 319 752
Motivasi 473 .078 .564 6.071 .000
M. Pembelajaran .130 .056 216 2.318 .026
Disiplin Belajar .329 .077 410 4.249 .000

& Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: data olahan, 2012

Koefisien regresi metode pembelajararn)(ddalah 0,130, artinya setiap penambahan
satu satuan skor metode pembelajaran akan menkagkakor prestasi belajar sebesar 0,130
dengan menjaga skor motivasi dan disiplin belaggap/konstan. Koefisien regresi disiplin
belajar (>) adalah 0,329, artinya setiap penambahan satarsatkor disiplin belajar akan
meningkatkan skor prestasi belajar sebesar 0,388attemenjaga skor motivasi dan metode
pembelajaran tetap/konstan. Dari persamaan di mesunjukkan bahwa motivasi lebih
dominan pengaruhnya terhadap prestasi belajar saasdibandingkan dengan metode
pembelajaran dan disiplin belajar, sehingga jik@innmeningkatkan prestasi belajar
matematika teknik mahasiswa jurusan teknik kimiakanpeningkatan dan penerapan metode
pembelajaran dan disiplin belajar harus lebih dnslkan dalam proses belajar mengajar. Untuk
mengetahui kekuatan pengaruh motivasi, metode @lajaban dan disiplin belajar secara
bersama-sama (simultan) terhadap prestasi belajtenmatika teknik perlu dilakukan analisis
koefisien korelasi, Koefisien Korelasi dan DeterasinPengaruh Motivasi.

Tabel 6.
Hasil uji Koefisien korelasi Motivasi, Metode Peatdjaran
dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Adjusted FStd. Error of th
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 844 712 .688 1.143 2.180
a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, Motivadi Pembelajaran

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan besarnydsia@efkorelasi (R) motivasi (¥,
metode pembelajaran fXdan disiplin belajar (¥ secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar matematika teknik adalah sebesar 0,844inyartpengaruh motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar secara bersama-garhadap prestasi belajar matematika
teknik di jurusan teknik kimia menunjukkan adanyadtasi yang sangat kuat dan bersifat
positif (searah). Untuk mengetahui seberapa besaggsuh tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien determinasinya {R.9 yaitu 0,712 yang memberikan pengertian bahwa 4,2
variasi prestasi belajar matematika teknik mahasigmusan teknik kimia di Politeknik Negeri
Sriwijaya dapat dijelaskan oleh variabel motivasetode pembelajaran dan disiplin belajar
secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 28,8 %gatyleioleh faktor lain yang tidak diteliti.
Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan ivasi, metode pembelajaran dan disiplin
belajar terhadap prestasi belajar matematika tedirfloliteknik Negeri Sriwijaya.
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Pernyataan Hipotesis:
H,: b,b,,b; =0, tidak terdapat pengaruh positif dan signifikantirasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar secara bersama-séerhadap prestasi belajar
matematika teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya
H,: b,b,,b, >0, terdapat pengaruh positif dan signifikan motiyasnetode
pembelajaran dan disiplin belajar terhadap prestsdajar matematika teknik di
Politeknik Negeri Sriwijaya
Level of Significanc®5% (o = 0,05)
Kriteria Penilaian :
Terima H, jika sig F > 005

Tolak H, jika sig F < 005
Tabel 7.

Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Motivasi, Metodenfteelajaran
dan Disiplin Belajar Secara simultan terhadastast Belajar

Sum of
Model Squares Df Mean Squar  F Sig.
1 Regression  116.32: 3 38.774 29.667 .000
Residual 47.052 36 1.307
Total 163.37¢ 39

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil sig F di dapat nilainya 0,0005 Qartinya pada tingkat keyakinan 95
% Hp ditolak atau secara simultan variabel motivasitotie pembelajaran dan disiplin belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematikakieDengan demikian, dapat dikatakan
bahwa hipotesis pertama diterima. Dengan kata lamakin tinggi motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar secara bersama-gmda proses pembelajaran matematika
teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya, maka makiraik dan tinggi pula prestasi belajar
mahasiswa yang diperoleh dan dicapai. Sebaliknyakirm rendah motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar yang diteraplerasa bersama-sama (simultan), maka makin
rendah pula prestasi belajar mahasiswa pada pmsedelajaran matematika teknik di
Politeknik Negeri Sriwijaya.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disinmpbitava terdapat pengaruh positif
dan signifikan motivasi (¥, metode pembelajaran {)Xdan disiplin belajar (¥ terhadap
prestasi belajar (Y),hal ini dipertegas dari amsli®efisien determinasi masing-masing sebesar
47,3%, 13 % dan 32,9 %. Terdapat pengaruh positif signifikan motivasi (¥, metode
pembelajaran (¥ dan disiplin belajar (¥ secara bersama-sama (simultan) terhadap prestasi
belajar (Y) matematika teknik jurusan teknik kinda Politeknik Negeri Sriwijaya. Hal ini
dipertegas dari analisis koefisien determinasi @&tHd Ry.ad pengaruh motivasi (%, metode
pembelajaran (¥ dan disiplin belajar (¥ secara bersama-sama (simultan) terhadap prestasi
belajar (Y) sebesar 0,688, yang berarti prestalgijdr matematika teknik mahasiswa jurusan
teknik kimia dapat dijelaskan oleh variabel motiveebesar 68,8 %, sedangkan sisanya 31,2 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditelitieBlasarkan kesimpulan hasil penelitian seperti
dipaparkan sebelumnya, maka pada bagian beriklu girerikan beberapa saran pada pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian ini diantaeimagi mahasiswa jurusan teknik kimia di
Politeknik Negeri Sriwijaya agar dapat lebih metkiatdan lagi motivasi, metode pembelajaran
dan disiplin belajar dalam meningkatkan prestakj@ematematika teknik yang sudah berada
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pada kategori baik agar menjadi lebih optimal lggitu kategori sangat baik, Bagi dosen di
Politeknik Negeri Sriwijaya khususnya yang mengaata kuliah matematika teknik,
disarankan agar dapat meningkatkan dan menerapkabgtajaran yang efektif dan efisien
agar lebih memacu dan semangat motivasi dan didiplajar mahasiswa serta metode didalam
pembelajaran matematika teknik sehingga prestaksijabeyang dicapai lebih baik dan
memuaskan.
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PENGARUH MOTIVASI, METODE PEMBELAJARAN DAN DISIPLIN
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA TEKNIK
DI POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA
(Studi Pendlitian pada Mahasiswa Jurusan Teknik Kimia)

Ibnu Maja
Staf UP. MPK, Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang
JI Srijaya Negara-Palembang

Abstract

The low achievement of students and the lack ofatmn, methods of learning and discipline in
the students' learning of mathematics is a chakefy mathematics lecturers to continue to think
creatively in order to teach the material to stutdeim accordance with the standards of the curricul
and the learning process takes place by directplving students in full in terms of the learnin@gess
that takes place can be run with fun. The low agdieent of students was indirectly caused by thedéc
students' motivation and discipline itself. Leamimethods implemented by the faculty also afféets t
achievement of students majoring in chemical ergging. The learning method is a technique appligd b
teachers in the learning process, because the iegrprocess is a process of knowledge transfer from
faculty as a lecturer to the students as learnand for that there must be a special technique to be
effective and well targeted. If the teaching mesh@dnployed by teachers precisely, the maximum
learning outcomes clear and satisfactory.

Keywords: M otivation, Dicipline, Learning Method, Validity and Realibility

Pendahuluan

Proses pendidikan merupakan suatu sistem yangitedati input, proses dan output.
Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakévitas belajar, proses merupakan
kegiatan dari belajar mengajar sedangkan outputupag&an hasil dari proses yang
dilaksanakan. Dari pelaksanaan proses pendidikeseltet diharapkan dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdayg gang tinggi untuk menghadapi
persaingan di era globalisasi dewasa ini. Salah sajas pokok perguruan tinggi adalah
menyiapkan mahasiswa agar dapat mencapai perkeariay®y secara optimal. Seorang
mahasiswa dikatakan telah mencapai perkembangaecgaa optimal apabila mahasiswa dapat
memperoleh pendidikan dan prestasi belajar yangaseengan bakat, kemampuan dan minat
yang dimiliki. Dalam lembaga pendidikan, prestasiafar merupakan indikator yang penting
untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengalkan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa
tinggi rendahnya prestasi mahasiswa banyak dipahpareh faktor-faktor lain disamping
proses pengajaran itu sendiri. (Arikunto, 1990:Rjestasi belajar mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh motivasi dan metode pembelajatatapi juga dipengaruhi oleh disiplin
belajar. Motivasi adalah daya upaya yang mendosasgorang untuk melakukan sesuatu atau
daya penggerak dari subjek untuk melakukan suatouptgan dalam suatu tujuan. (Sardiman,
2000:71).

Berdasarkan persentase rata-rata nilai matentafkak jurusan teknik kimia mengalami
penurunan pada masing-masing kelas dari nilai A28%), B (68,7%) dan C (17,2%) tahun
akademik 2009/2010 menjadi nilai A (10,1%), B (5@ dan C (35,6%) tahun akademik
2010/2011. Data ini diambil pada proses evaludsirdemester satu pada jurusan teknik kimia.
Penurunan prestasi belajar mahasiswa di jurusaniktekimia kuhususnya mata kuliah
matematika teknik disebabkan oleh kurangnya matidas disiplin belajar mahasiswa itu
sendiri serta kurangnya pemahaman mahasiswa datdodenpembelajaran yang efektif dalam
belajar. Mahasiswa yang mempunyai motivasi yangt lakan diikuti dengan munculnya
disiplin diri yang tinggi dalam belajar matematiteknik, disiplin tersebut merupakan sesuatu
yang berkenaan dengan pengendalian diri mahasievhadap bentuk-bentuk aturan yang
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berlaku di kampus. Motivasi dapat menetukan tindglexhasil atau gagalnya kegiatan belajar
mahasiswa, pembelajaran yang bermotivasi pada dtakik adalah pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip-prinsip belajar, karena motivasi jadirsalah satu faktor yang turut menentukan
pembelajaran yang efektif.

Pada proses pembelajaran sehari-hari, terlihat ®akingkat kedisiplinan belajar
matematika teknik mahasiswa di jurusan teknik kimisih rendah. Ini bisa terlihat dari hasil
latihan, ujian mid dan semeter dan beberapa datgudasan tentang kedisiplinan mahasiswa,
ada beberapa mahasiswa yang tidak mentaati tati®d t®perti datang terlambat, tidak
mengerjakan tugas, belajar jika akan menghadapiatas semesteran dan dapat berpengaruh
pada prestasi yang kurang dari hasil yang diharaplea motivasi belajarnya dapat diketahui
dari hasil belajar, ada beberapa mahasiswa kursiglinl dalam mengerjakan tugas dirumah
yang diberikan dan tidak memperhatikan dosen waldnjelaskan serta sering tidak mencatat
dan memahami materi yang diberikan sehingga dirmaaih kurang mendukung terhadap
pencapaian prestasi belajar mahasiswa. Pembeldjdatematika teknik menjadi salah satu
mata kuliah yang menjadi ukuran standar atau talltkir dalam menentukan tingkat
kemampuan mahasiswa belajar di jurusan teknik kiRhiasusnya semester satu, karena
matematika teknik adalah salah satu prasyarat umaka kuliah matematika terapan di
semester dua.

Rendahnya prestasi belajar mahasiswa itu secdek tiangsung, disebabkan oleh
kurangnya motivasi dan disiplin belajar mahasistva sendiri. Metode pembelajaran yang
diterapkan oleh dosen juga berpengaruh terhadegiagrebelajar mahasiswa jurusan teknik
kimia. Metode pembelajaran adalah teknik yang djtkan oleh dosen dalam proses
pembelajaran, karena proses pembelajaran merugmkaas transfer ilmu dari dosen sebagai
tenaga pengajar ke mahasiswa sebagai pesertadéidiluntuk hal tersebut harus ada teknik
khusus agar efektif. Jika metode pembelajaran yhiggapkan oleh dosen tepat, maka hasil
pembelajaran jelas maksimal dan memuaskan. Meiedwelajaran yang banyak diterapkan
dalam proses pembelajaran matematika teknik disamuteknik kimia adalah metode
menjelaskan, metode diskusi, metode tanya jawab mEmecahan masalah dan metode
penugasan. Metode pembelajaran matematika tekmily garing digunakan dosen sebagian
besar berbentuk tanya jawab dan pemecahan maddala. saat mengikuti kuliah, karena
kurangnya motivasi dalam diri mahasiswa itu sendirahasiswa sebatas memahami sambil
membuat catatan. Dosen menjadi pusat peran dalacajp&ian hasil pembelajaran dan seakan-
akan menjadi satu-satunya sumber ilmu. Pola pefalbaladosen aktif dengan mahasiswa pasif
mempunyai efektifitas pembelajaran yang rendahnddalajar matematika teknik di teknik
kimia. Pembelajaran yang diterapkan saat ini bedogada pemahaman materi, mahasiswa
tidak memiliki gambaran penerapan materi pada ilpamerapan bidang masing-masing.
Metode pembelajaran saat ini belum dapat mengasmahrkpuan analisis mahasiswa, kepekaan
terhadap permasalahan, melatih pemecahan dan psapel masalah serta kemampuan
mengevaluasi permasalahan.

Dalam pembelajaran matematika teknik di JurusannikeKimia Politeknik Negeri
Sriwijaya, dalam hal memecahkan masalah, banyalasmlia yang tidak dapat memecahkan
dan menyelesaikannya. Umumnya mereka lemah dalamgusen strategi pemecahan masalah.
Begitu pula dalam hal penyelesaian tugas dan tgesil, jawaban mahasiswa cenderung seperti
apa yang dicontohkan oleh dosen atau seperti apg dipaparkan pada buku ajar. Jika soal
ujian yang diberikan sedikit berbeda dari yangatign atau dicontohkan di kelas, kebanyakan
mahasiswa tidak dapat menjawab pertanyaan yangkdiaj Untuk tugas atau kasus yang
diberikan dan perlu jawab secara berkelompok, dehkgmungkinan jawaban yang beragam,
jawaban yang mereka berikan kurang bervariasi ajka&aban kelompok yang satu dengan
kelompok yang lain cenderung serupa. Mereka tidakghasilkan suatu penyelesaian yang
baru, melainkan meniru apa yang sudah ada. Deraaridin, motivasi mahasiswa untuk maju
dan lebih berkembang dalam berpikir sangat rendah.

Mahasiswa juga lemah dalam menganalisis dan meikprelderbagai kemungkinan
solusi dari suatu permasalahan yang diajukan. Ketigreka diminta menjawab tugas atau soal
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yang berkategori analisis, sintesis, penjabaranedafuasi, sangat jarang jawaban mahasiswa
yang menganalisis masalah dari berbagai sisi yanggkin terjadi. Mereka seperti tidak
mempunyai kemampuan menganalisis dan memprediksil snasalah yang diberikan. Alasan
dari jawaban yang mereka berikan dan dikemukaldak tiampak, tidak dapat menyimpulkan
hasil yang diperoleh, tidak dapat menunjukkan pksgean secara jelas.

Motivasi dan disiplin belajar yang terdapat dalainh mhahasiswa menjadi faktor utama
untuk pencapaian prestasi belajar yang baik. Tetaga kenyataannya faktor dalam diri saja
tidak menunjang dalam proses prestasi belajar tadpaya metode pembelajaran yang baik
serta dukungan dari dosen sebagai tenaga pengdgan groses belajar mengajar. Berdasarkan
latar belakang tersebut menunjukkan adanya peratesaimotivasi, metode pembelajaran dan
disiplin belajar mahasiswa di jurusan teknik kirdelam proses belajar mengajar. Berdasarkan
alasan tersebut selanjutnya perlu dilakukan péaelitentang pengaruh motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar terhadap prediafjar matematika teknik di Politeknik
Negeri Sriwijaya khususnya mahasiswa jurusan tekinka.

Prestasi belajar seseorang pada dasarnya dipénhgdeln berbagai faktor baik yang
berasal dari dalam (internal) maupun dari luar tegksil) diri mahasiswa yang paling terkait.
Pada hakekatnya tidak ada faktor tunggal yang beseindiri yang secara otomatis menetukan
prestasi belajar mahasiswa. Beberapa masalah yankgitan dengan prestasi belajar
mahasiswa antara lain: motivasi dalam belajar, deefeembelajaran, disiplin belajar, perhatian
orang tua, sumber dan fasilitas yang tersedia, ikorithgkungan yang mendukung dan
sebagainya. Dalam konteks ini tentu saja masih dlakggi masalah-masalah lain yang dapat
ditemukan kaitannya dengan prestasi belajar mahasis

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan ideaadifipermasalahan diatas, maka
penulis menganggap penting untuk mengadakan pienelinengenai pengaruh motivasi,
metode pembelajaran dan disiplin belajar terhadapst@si belajar matematika teknik
Mahasiswa Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negenwgaya. Masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengantivasi, metode pembelajaran dan disiplin
belajar terhadap prestasi belajar matematika telkdé&hasiswa Jurusan Teknik Kimia
Politeknik Negeri Sriwijaya. Secara rinci, masalamng akan dibahas adalah apakah terdapat
pengaruh motivasi, metode pembelajaran dan distpdilajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar mahasiswa Jurusan Teknik Kimiaitdkoik Negeri Sriwijaya. Tujuan
penelitian ini adalaluntuk mengetahui, menganalisis dan membuktikangquein motivasi,
metode pembelajaran dan disiplin belajar secaralsimterhadap prestasi belajar matematika
teknik Mahasiswa Jurusan Teknik Kimia Politeknikgdg Sriwijaya. Manfaat yang diharapkan
dari hasil penelitian yang diadakan ini adalah gab&erikut: penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan masukan dalam rangka meningkatkan prgmgebelajaran dan bimbingan bagi
mahasiswa terutama dalam proses pembelajaran niddaeknik.

Bahan dan Metode

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurus&mikéimia, Program Studi Teknik
Kimia, khususnya semester satu di Politeknik Ne@siwijaya yang berjumlah 140 orang,
karena secara dokumentatif di samping jumlah maasiya lebih banyak dan prestasi belajar
matematika mahasiswa di kelas tersebut sangattifadi@an cenderung lebih rendah bila
dibandingkan prestasi belajar mahasiswa di jurdaam Sampel penelitian dipilih dengan
mengambil 50% dari jumlah mahasiswa semester sahingga pada akhirnya jumlah sampel
penelitian ini sebanyak 70 orang yang terbagi madan kelas/ruang belajar, dengan perincian
sebagai sampel uji coba instrumen sebanyak 30 csadgngkan 40 orang lagi digunakan
sebagai sampel untuk data analisis. Penentuan kaitadeikan dengan menggunakan teknik
simpelrandom samplin@tau pengambilan sampel acak sederhana.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitiag telah ditetapkan, maka metode
penelitian ini adalah rancangan asosiatif korefediodengan metode survei. yaitu untuk
mengetahui dan menjelaskan hubungan antara vababels (independen atau prediktor) dan
variabel terikat (dependen atau respon), dalanpdragaruh motivasi, metode pembelajaran dan
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disiplin belajar terhadap prestasi belajar matdmateknik mahasiswa di Politeknik Negeri
Sriwijaya. Data tentang motivasi, metode pembed@jadan disiplin belajar dalam belajar
matematika teknik yang diperoleh dari sampel péagliterdiri dari mahasiswa Jurusan Teknik
Kimia Politeknik Negeri Sriwijaya semester satuakilkan dengan memberikan angket
(kuesioner) kepada sampel.

Hasi| dan Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas analisis mengenaipefsyaratan anaisis yaitu uji
normalitas, uji homogenitas dan uji linearitas gglbasyarat untuk menguji hipotesis yang
diagjukan, serta uji asumsi klasik yang terdiri damultikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas, sedangkan pada bagian akikukian pengujian hipotesis. Pada bagian ini
dideskripsikan data hasil penelitian yang diperaligdpangan, baik data tentang variabel bebas
yang terdiri dari data variabel motivasijXmetode pembelajaran {X disiplin belajar (%)
dan maupun variabel terikat yaitu prestasi belaja@tematika teknik (Y). Data tersebut
diperoleh dari hasil pengisian angket (kuisioneangy disebarkan kepada 30 responden
penelitian dengan menggunakan instrumen yang digagian dan dibuat sendiri oleh peneliti.
Seluruh proses pengolahan data dilakukan dengdnara8PSS.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi masing-nmsvariabel dilihat hasil grafik
diperoleh distribusi frekuensi prestasi belajar tematika teknik adalah normal karena
kurvanya simetris. Artinya prestasi belajar matdaaeknik mahasiswa jurusan teknik kimia
dikategorikan baik, distribusi Frekuensi Motivasidalah normal karena kurvanya simetris.
Artinya motivasi mahasiswa belajar matematika tekpada jurusan teknik kimia dapat
dikategorikan baik, distribusi Frekuensi Metode Belajaran adalah normal karena kurvanya
simetris. Artinya metode pembelajaran mahasiswajdrelmatematika teknik pada jurusan
teknik kimia dapat dikategorikan baik dan districuskuensi variabel disiplin belajar distribusi
variabel disiplin belajar adalah normal karena koga simetris. Artinya disiplin belajar
mahasiswa belajar matematika teknik pada jurudamki&imia dapat dikategorikan baik.

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk meoikan sejauh mana suatu alat ukur
itu mengukur konstruk yang akan diukur/diuji. Pgiajuitem homogenitas dilakukan dalam
pengujian validitas. Untuk pertanyaan yang digunakatuk mengukur suatu variabel.
Pengujian skor item menunjukkan bahwa skor pertamyeertanyaan dalam variabel Motivasi,
metode pembelajaran dan disiplin belajar terhadegst@si belajar matematika teknik di
Politeknik Negeri Sriwijaya mempunyai instrumen garalid. ltem yang mempunyai korelasi
positif dengan kriterium (skor total) serta korelgang tinggi menunjukkan bahwa item
tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Kase yang digunakan adalah Korelasi
Pearson moment, dimana syarat minimum adalah r4440,jadi kalau korelasi antar butir
dengan skor total kurang dari 0,444 maka butirrdatestrumen tersebut dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan data yang terkumpul dari 40 respondertidp variabel yang diteliti menunjukan
tidak terdapat butir pertanyaan variabel Motivasiny tidak valid, variabel Metode
pembelajaran tidak valid dan di drop dari kuisionertuk variabel metode pembelajaran ada
tiga variabel yang tidak valid dan variabel disipbelajar tidak terdapat variabel yang tidak
valid.

Uji Reliabilitas adalah ukuran konsistensi instrmmgenelitian, instrumen dinyatakan
reliabel jika alat ukur yang digunakan aman kategleerja dengan baik pada waktu dan kondisi
yang berbeda, kemudian butir-butir pernyataan ianalisis kembali menggunakan rumus
alpha cronbach untuk menguiji reliabilitasnya dengan standar wiitu apabila koefisien
reliabilitas yang diperoleh sama atau terletaktds anilai 0,80 Alpha > 0,80) maka instrumen
tersebut dinyatakan reliabel dan jika reliabilitastrumen terletak dibawah atau lebih kecil dari
0,80 Q@Alpha < 0,80) maka dinyatakan tidak reliabel. Dari hamthitungan memperlihatkan
koefisien reliabilitas untuk prestasi belajar 0,7f@btivasi 0,780, metode pembelajaran 0,744
dan disiplin belajar 0,755 dinyatakan reliabel da@menuhi syarat untuk menjadi instrumen
yang dapat digunakan pada penelitian ini. Kritpgagujian adalah : Hliterima jikaAsymtotic
Significanceyang diperoleh lebih besar daridan H ditolak jika Asymtotic Significanckebih
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kecil dari padan. H, menyatakan data terdistribusi normal, sedangkeaaf sagnifikansi yang
digunakan sebagai dasar penolakan atau peneringganusan dengan normal atau tidaknya
distribusi data adalah dengan taraf 0,05.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas Keempat Variabel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prestas belajar Motivas  Metode belajar Disiplin Belajar

N 40 40 40 40

Normal Mean 66.38 68.45 70.90 68.60

Parametefs”  giq 2.047 2.438 3.403 2,550
Deviation

Most Extreme Absolute .099 .099 131 121

Differences  positive .099 .099 .088 121

Negative -.095 -.087 -131 -.102

Kolmogorov-Smirnov Z .627 .626 .831 .766

Asymp. Sig. (2-tailed) .827 .828 494 .601

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil uji didapatkan nildsymp Siguntuk variabel Prestasi Belajar (Y)
sebesar 0,827, untuk variabel Motivasij)(Xidapat nilai sebesar 0,828, variabel metode
pembelajaran (¥ didapatkan nilai sebesar 0,494 dan variabel Disielajar (%) didapat
nilai sebesar 0,601. Nil&isymp Sikeempat variabel menunjukkan angka yang lebihrlaesa
a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data vari&ébettasi Belajar, Motivasi, Metode
Pembelajaran dan Disiplin Belajar berdistribusimal. Dengan demikian pengujian hipotesis
yang menggunakan analisis korelasi dan regrest didpkukan.

Uji homogenitas yang dimaksud adalah untuk mengojnogenitas varians antara
kelompok data Y yang dikembangkan berdasarkan lasamilai X. Pengujian persyaratan ini
dilakukan dengan menggunak@hi-Square Tesdari program SPSS. Kriteria pengujian adalah
menerima K apabila tingkat signifikan lebih besar dari padalan tolak H jika Asymp.
Signifikancelebih kecil dari pada.. H, menyatakan sebaran data homogen, sedangkan taraf
signifikan yang digunakan sebagai dasar penolakamn @enerimaan keputusan dengan
homogen atau tidaknya sebaran data adalah dengEnoata 0,05. Hasil Uji Homogenitas
dengan program disajikan dalam tabel 24 berikut ini

Tabel 2.
Hasil Uji Homogenitas
Test Statistics

Prestasi Belajar Motivas Metode belajar Disiplin Belajar
Chi-Square 3.200 5.000 12.000 11.700
Df 7 9 12 10
Asymp. Sig. .866 .834 446 .306

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil uji didapatkan nilasymp. Siguntuk variabel Prestasi Belajar (Y)
sebesar 0,866, untuk variabel Motivasij)(Xidapat nilai sebesar 0,834, variabel metode
pembelajaran (¥ didapatkan nilai sebesar 0,446 dan variabel Disipelajar (%) didapat
nilai sebesar 0,306. Nildisymp Sickeempat variabel menunjukkan angka yang lebihrioesa
a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data varifettasi Belajar, Motivasi, Metode
Pembelajaran dan Disiplin Belajar homogen. Dengamikian pengujian hipotesis yang
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menggunakan analisis korelasi dan regresi dapgtudkin. Penggunaan teknik statistik analisis
regresi untuk menguji hubungan antara variabelshar@menuhi persyaratan antara lain bahwa
variabel-variabel tersebut harus bersifat linidea Sifat ini tidak terpenuhi, maka teknik analisis
regresi dan pengaruh tidak dapat dilakukan. Ujediitas variabel bebas terhadap variabel
terikat dilakukan dengan menggunakame Way Anovdengan tarif signifikan 5% (= 0,05).

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas dambgpam SPSS variabel Motivasi
terhadap Prestasi Belajar diperoleh nday deviation from linearitysebesar 0,806 > 0,05,
variabel Metode Pembelajaran diperoleh rsigi deviation from linearitgebesar 0,536 > 0,05,
untuk variabel disiplin belajar diperoleh nikig deviation from linearitgebesar 0,896 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa hubungan semua variabdeadap prestasi belajar adalah
linear.

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan data masingsing variabel bebas untuk
mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikemara variabel bebas. Pengujian
Multikolinearitas antara variabel bebas dilakukamghn meggunakan program SPSS dengan
taraf signifikansi 5% = 0,05). Kriteria pengujian adalah menerimaapabila sig > 0,05. H
menyatakan tidak terdapat korelasi yang signifikemar variabel bebas. Berdasarkan hasil
perhitungan uji Multikolinearitas korelasi antarafWasi dengan Metode Pembelajaran adalah
sebesar 0,033 dengan nitag. sebesar 0,838, korelasi antara Motivasi dengaipldi belajar
adalah sebesar 0,265 dengan rslgi sebesar 0,099 dan korelasi antara Metode Peralaiaj
dan Disiplin Belajar adalah sebesar 0,276 denglam sig. sebesar 0,085. Karena semua nilai
sig > 0,05 maka Kl diterima artinya terdapat tidak terdapat korelgmng signifikan antar
variabel bebas.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
Motivas M. Pembelajaran Disiplin Belgjar
Motivasi Pearson 1 .033 .265
Correlation
Sig. (2-tailed) .838 .099
N 40 40 40
M. Pembelajara/Pearson .033 1 276
Correlation
Sig. (2-tailed) .838 .085
N 40 40 40
Disiplin Belajar Pearson .265 .276 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .099 .085
N 40 40 40

Sumber: data olahan, 2012

Uji Autokorelasi ini dipergunakan untuk mengetabpakah terdapat korelasi antara data
pengamatan. Pengujian Autokorelasi dilakukan demgamggunakan nilai Durbin-Watson pada
program SPSS dengan ketentuan jika nilai Durbinséfat2, maka tidak terjadi Autokorelasi
(korelasi antar data pengamatan). Dari hasil pangin diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar
2,180, Karena nilai Durbin-Watson lebih besar dalai 2 maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi tidak terjadi Autokorelasi (korelasi antdata pengamatan).Uji Heteroskedastisitas
dilakukan dengan data masing-masing variabel befvagk mengetahui korelasi antara variabel
bebas dengan nilai absolut. Pengujian Heterosksiiast dilakukan dengan menggunakan
korelasi Spearman pada program SPSS dengan tanifilsan 5% ¢ = 0,05). Kriteria pengujian
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adalah menerima dapabila sig > 0,05. Hmenyatakan tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara variabel bebas dengan nilai absolutnya.

Berdasarkan hasil uji Heteroskedastistas diperblil korelasi antara variabel bebas
dengan nilai residu absolutnya masing-masing seb8d357 dengan nilai sig sebesar 0,725
untuk korelasi variabel Xdengan absx1, korelasi sebesar 0,074 dengarsigjlaebesar 0,649
untuk korelasi X dengan absx2 dan korelasi sebesar 0,233 dengaselsigar 0,147 untuk
korelasi X% dengan absx3. Karena ketiga variabel bebas maotivetode pembelajaran dan
disiplin belajar diperoleh nilai sig > 0,05 maka iditerima maka artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas atau tidak terjadi korelasgysgnifikan antara variabel bebas dengan nilai
absolutnya.

Tabel 4 .
Hasil Uji Heteroskedastisitas
M.
Motivas Belajar Disiplin Belagjar absX1 absX2 absX3
Spearman’'sMotivasi Correlation 1.000 -.003 .232 -.057 .013 .051
rho Coefficient
Sig. (2-tailed; . .987 .149 725 937 754
N 40 40 40 40 40 40
M. Belajar Correlation -.003 1.000 .288 .059 .074 .089
Coefficient
Sig. (2-tailed,  .987 . .072 717 649 585
N 40 40 40 40 40 40
Disiplin ~ Correlation .232 .288 1.000 240  .096 .233
Belajar  Coefficient
Sig. (2-tailed.  .149 .072 . 135 556  .147
N 40 40 40 40 40 40

* Correlation is significant at the 0.05 level @kd).
Sumber: data olahan, 2012

Pengaruh Motivasi, Metode Pembelajaran dan DisiBltajar secara bersama-sama
(simultan) terhadap Prestasi Belajar Matematik&inikedalam Bentuk Persamaan Regresi
Bergand. Berdasarkan hasil koefisien regresi libierganda, maka persamaan regresi linier
berganda pengaruh motivasi, metode pembelajaeandidiplin belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar matematika teknik adalah

Y =2199+ 0473, +0130X, +032%K, +e

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskanabkbmstanta regresi adalah 2,199
artinya jika mengabaikan variabel motivasi, metpdmbelajaran dan disiplin belajar maka skor
prestasi belajar sebesar 2,199. Koefisien regregivasi (X;) adalah 0,473, artinya setiap
penambahan satu satuan skor motivasi akan menkagkakor prestasi belajar sebesar 0,473
dengan menjaga skor metode pembelajaran dan dibiglajar tetap/konstan.
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Tabel 5.
Hasil Uji Koefiesien Regresi, Determinasi keempatisgbel

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.199 6.895 319 752
Motivasi 473 .078 .564 6.071 .000
M. Pembelajaran .130 .056 216 2.318 .026
Disiplin Belajar .329 .077 410 4.249 .000

& Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: data olahan, 2012

Koefisien regresi metode pembelajararn)(ddalah 0,130, artinya setiap penambahan
satu satuan skor metode pembelajaran akan menkagkakor prestasi belajar sebesar 0,130
dengan menjaga skor motivasi dan disiplin belaggap/konstan. Koefisien regresi disiplin
belajar (>) adalah 0,329, artinya setiap penambahan satarsatkor disiplin belajar akan
meningkatkan skor prestasi belajar sebesar 0,388attemenjaga skor motivasi dan metode
pembelajaran tetap/konstan. Dari persamaan di mesunjukkan bahwa motivasi lebih
dominan pengaruhnya terhadap prestasi belajar saasdibandingkan dengan metode
pembelajaran dan disiplin belajar, sehingga jik@innmeningkatkan prestasi belajar
matematika teknik mahasiswa jurusan teknik kimiakanpeningkatan dan penerapan metode
pembelajaran dan disiplin belajar harus lebih dnslkan dalam proses belajar mengajar. Untuk
mengetahui kekuatan pengaruh motivasi, metode @lajaban dan disiplin belajar secara
bersama-sama (simultan) terhadap prestasi belajtenmatika teknik perlu dilakukan analisis
koefisien korelasi, Koefisien Korelasi dan DeterasinPengaruh Motivasi.

Tabel 6.
Hasil uji Koefisien korelasi Motivasi, Metode Peatdjaran
dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Adjusted FStd. Error of th
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 844 712 .688 1.143 2.180
a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, Motivadi Pembelajaran

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan besarnydsia@efkorelasi (R) motivasi (¥,
metode pembelajaran fXdan disiplin belajar (¥ secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar matematika teknik adalah sebesar 0,844inyartpengaruh motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar secara bersama-garhadap prestasi belajar matematika
teknik di jurusan teknik kimia menunjukkan adanyadtasi yang sangat kuat dan bersifat
positif (searah). Untuk mengetahui seberapa besaggsuh tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien determinasinya {R.9 yaitu 0,712 yang memberikan pengertian bahwa 4,2
variasi prestasi belajar matematika teknik mahasigmusan teknik kimia di Politeknik Negeri
Sriwijaya dapat dijelaskan oleh variabel motivasetode pembelajaran dan disiplin belajar
secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 28,8 %gatyleioleh faktor lain yang tidak diteliti.
Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan ivasi, metode pembelajaran dan disiplin
belajar terhadap prestasi belajar matematika tedirfloliteknik Negeri Sriwijaya.
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Pernyataan Hipotesis:
H,: b,b,,b; =0, tidak terdapat pengaruh positif dan signifikantirasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar secara bersama-séerhadap prestasi belajar
matematika teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya
H,: b,b,,b, >0, terdapat pengaruh positif dan signifikan motiyasnetode
pembelajaran dan disiplin belajar terhadap prestsdajar matematika teknik di
Politeknik Negeri Sriwijaya
Level of Significanc®5% (o = 0,05)
Kriteria Penilaian :
Terima H, jika sig F > 005

Tolak H, jika sig F < 005
Tabel 7.

Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Motivasi, Metodenfteelajaran
dan Disiplin Belajar Secara simultan terhadastast Belajar

Sum of
Model Squares Df Mean Squar  F Sig.
1 Regression  116.32: 3 38.774 29.667 .000
Residual 47.052 36 1.307
Total 163.37¢ 39

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil sig F di dapat nilainya 0,0005 Qartinya pada tingkat keyakinan 95
% Hp ditolak atau secara simultan variabel motivasitotie pembelajaran dan disiplin belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematikakieDengan demikian, dapat dikatakan
bahwa hipotesis pertama diterima. Dengan kata lamakin tinggi motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar secara bersama-gmda proses pembelajaran matematika
teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya, maka makiraik dan tinggi pula prestasi belajar
mahasiswa yang diperoleh dan dicapai. Sebaliknyakirm rendah motivasi, metode
pembelajaran dan disiplin belajar yang diteraplerasa bersama-sama (simultan), maka makin
rendah pula prestasi belajar mahasiswa pada pmsedelajaran matematika teknik di
Politeknik Negeri Sriwijaya.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disinmpbitava terdapat pengaruh positif
dan signifikan motivasi (¥, metode pembelajaran {)Xdan disiplin belajar (¥ terhadap
prestasi belajar (Y),hal ini dipertegas dari amsli®efisien determinasi masing-masing sebesar
47,3%, 13 % dan 32,9 %. Terdapat pengaruh positif signifikan motivasi (¥, metode
pembelajaran (¥ dan disiplin belajar (¥ secara bersama-sama (simultan) terhadap prestasi
belajar (Y) matematika teknik jurusan teknik kinda Politeknik Negeri Sriwijaya. Hal ini
dipertegas dari analisis koefisien determinasi @&tHd Ry.ad pengaruh motivasi (%, metode
pembelajaran (¥ dan disiplin belajar (¥ secara bersama-sama (simultan) terhadap prestasi
belajar (Y) sebesar 0,688, yang berarti prestalgijdr matematika teknik mahasiswa jurusan
teknik kimia dapat dijelaskan oleh variabel motiveebesar 68,8 %, sedangkan sisanya 31,2 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditelitieBlasarkan kesimpulan hasil penelitian seperti
dipaparkan sebelumnya, maka pada bagian beriklu girerikan beberapa saran pada pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian ini diantaeimagi mahasiswa jurusan teknik kimia di
Politeknik Negeri Sriwijaya agar dapat lebih metkiatdan lagi motivasi, metode pembelajaran
dan disiplin belajar dalam meningkatkan prestakj@ematematika teknik yang sudah berada
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pada kategori baik agar menjadi lebih optimal lggitu kategori sangat baik, Bagi dosen di
Politeknik Negeri Sriwijaya khususnya yang mengaata kuliah matematika teknik,
disarankan agar dapat meningkatkan dan menerapkabgtajaran yang efektif dan efisien
agar lebih memacu dan semangat motivasi dan didiplajar mahasiswa serta metode didalam
pembelajaran matematika teknik sehingga prestaksijabeyang dicapai lebih baik dan
memuaskan.
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